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Daya beli digambarkan sebagai suatu situasi seseorang sebelum melakukan 
suatu tindakan, yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau tindakan 
tersebut. daya beli merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek 
yang menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian. Dalam penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan, harga, kualitas dan lokasi 
terhadap daya beli masyarakat di pasar Senggol kota Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  
Kuantitatif yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung, 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Pengumpulan data menggunakan koesioner dan dokumentasi . Untuk menganalisis data, 
peneliti menggunakan analisis regresi liner berganda, uji koefisien determinasi dan uji 
hipotesis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari uji ANOVA atau uji F,  pendapatan, 
harga, kualitas dan lokasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap daya beli 
masyarakat. Dari hasil uji T, pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya 
beli, harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya beli, kualitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap daya beli dan lokasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap daya beli. Saran dari penelitian ini adalah Pemerintah seharusnya serius dalam 
menata dan mempertahankan eksistensi pasar tradisional.  Pemerintah seharusnya menyadari 
bahwa keberadaan pasar tradisional sebagai pusat kegiatan ekonomi masih sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat luas.  
 











A. Latar belakang 
Sebagaimana makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain, yang 
memang kodratnya hidup dalam masyarakat umum, tidak bisa terlepas dari saling 
memerlukan adanya manusia lain yang sama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam 
kontes inilah terjadinya pergaulan antara manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan 
hidupnya, baik kebutuhan individu maupun sosial. “Pergaulan tempat setiap orang 
melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain, disebut dengan 
muamalat.”1 
Salah satu bidang muamalat yang paling sering dilakukan pada umumnya 
adalah jual beli. Jual beli biasa diartikan tukar menukar suatu barang lain atau uang 
dengan barang atau sebaliknya dengan syarat-syarat tertentu. Masyarakat baik 
individu maupun kelompok diberi kebebasan untuk mencari keuntungan yang 
sebesar-besarnya. Namun disisi lain, ia terkait dengan iman dan etika, sehingga dia 
tidak bebas mutlak menginvestasikan modalnya dan membelanjakan hartanya. 
Melaksanakan jual-beli dilakukan dengan cara suka sama suka yang dimana tidak ada 
unsur pemaksaan antara kedua belah pihak. Sebgaimana dalam firman Allah QS. An-
Nisa:4:29. 
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 Muhammad, Pemikiran Ekonomi Islam, Cet 1. (Yogyakarta:Ekonisia, 2003),h.42. 
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                             
                     
Terjemahya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 




Dari ayat al-Qur’an diatas menjelaskan bahwa jangan memakan harta dari 
sesama manusia kecuali dengan jalan jual-beli jangan dan jangan ada unsur 
pemaksaan antara kedua belah pihak. Dalam melakukan transaksi, barang ataupun 
jasa yang dijadikan sebagai objek akad haruslah diperoleh oleh syariat islam. 
Bisnis atau usaha telah mengalami kemajuan pesat pada beberapa tahun 
terakhir. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya toko, kantor, pabrik, dan jenis usaha 
lainnya. Kemajuan bisnis yang ada diakibatkan karena adanya perkembangan usaha 
manufaktur serta peluang pasar yang cukup terbuka yang disebabkan oleh dampak 
oleh lajunya kondisi ekonomi masyarakat. 
Pasar merupakan tempat berlangsungnya transaksi barang antara penjual dan 
pembeli. Secara sosiologis dan kultural sebuah pasar tidak hanya merupakan arena 
jual-beli barang atau jasa, namun merupakan tempat pertemuan warga untuk saling 
interaksi sosial atau melakukan diskusi informal atas permasalahan kota. Berbelanja 
adalah suatu aktivitas yang selalu dilakukan oleh setiap orang atau rumah tangga baik 
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Depertemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya  (Jakarta:yayasan penyelenggara 
penterjemah  dan penafsir Al-Qur’an,) h.122 
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orang dewasa, remaja maupun anak-anak. Setiap orang mempunyai keinginan untuk 
berbelanja yang berbeda-beda ada yang berkeinginan berbelanja di pasar tradisional 
ada pula yang berkeinginan berbelanja di pasar modern seperti supermarket, mall dan 
sebagainya. 
Berdasarkan data AC Nielsen tahun 2008 bahwa pertumbuhan pasar modern 
setiap tahunnya mencatat kisaran angka 10% hingga 30% hal ini ditunjukkan dengan 
ekspansi pasar modern sangat agresif hingga masuk ke pemukiman rakyat. Pasar 
tradisional secara langsung terkena imbasnya dengan berhadapan langsung dengan 
pasar modern tersebut, persaingan keduanya pun tidak bisa dihindari. Tidak hanya 
itu, karena minimnya zonasi dari pembangunan pasar modern maka pasar tradisional 
yang ada di kota-kota pun terkena imbasnya.  
Peraturan presiden (perpres) no 112 tahun 2007 tentang penataan dan 
pembinaan  pasar tradisional, pusat perbelanjaan, serta toko modern atau disebut  
(perpres pasar modern), yang ditanda tangani oleh presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono pada 27 Desember 2007 disebabkan banyaknya perdebatan mengenai 
pasar tradisional melawan pasar modern. Dalam peraturan daerah no 2 Tahun 2002 
sudah diatur bahwa jarak antara pasar tradisional dan pasar modern  minimal 2,5 
kilometer. Untuk kota Makassar sendiri, aturan mengenai industri ritel tertuang dalam 
perda No. 15 tahun 2009 tentang perlindungan pemberdayaan pasar tradisional dan 
penataan pasar modern, perda ini merupakan produk hukum dari legislatif. Tujuan 
dari terbitnya perda ialah untuk melindungi pasar tradisional dan ekonomi kecil dan 
gencarnya pembangunan pasar modern di kota Makassar.  
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Regulasi mengenai perlindungan pasar tradisional menjadi suatu angin segar 
bagi para pedagang di pasar tradisional diindonesia khususnya di kota Makassar. 
Mengingat kontribusi pasar tradisional sendiri terhadap masyarakat dan pemerintah 
kota Makassar tidak bisa di anggap sepele. Dari total 16 pasar resmi yang ada di kota 
Makassar, omset yang disumbangkan untuk pendapatan asli daerah dibidang retribusi 
baik sampah dan kios terbilang besar. Bahkan secara historis, keberadaan pasar 
tradisional punya banyak sejarah perkembangan kota Makassar. Melihat fenomena 
yang terjadi, ekspansi pasar modern di kota Makassar justru semakin tidak terkendali, 
hal tersebut bisa dilihat dari data yang dikeluarkan lembaga Nielsen, dimana 
sepanjang tahun 2010 pertumbuhan pasar modern meningkat 42% dimana menjadi 
16.922 unit dibanding sebelunya sebesar 11.927 unit.
3
  
 Banyak konsumen yang merubah perilaku belanjanya dari pasar tradisional 
pindah ke pasar modern. Secara fisik pasar moderen juga memberikan fasilitas dan 
keunggulan tersendiri dalam berbelanja seperti tempat yang lebih nyaman, tidak bau, 
ber-AC, dan bersih. Bahkan dalam perkembangannya, pasar moderen juga 
menyediakan tempat hiburan, arena bermain untuk anak-anak, restoran dan lain 
sebagainya. Namun masih banyak konsumen yang tetap berbelanja di pasar 
tradisional karena Kegiatan ekonomi yang berlangsung di pasar tradisional masih 
sangat diwarnai oleh nuansa kultural yang menekankan pentingnya tatap muka, 
hubungan personal antara penjual dan pembeli serta kedekatan hubungan sosial yang 
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 AC, Nilsen, 2010 
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ditandai dengan adanya tawar-menawar antara penjual dan pembeli dalam membeli 
barang.  
Istilah “Siapa yang kuat/unggul dialah yang menang” mungkin bisa saja 
terjadi dalam konteks ini, apabila pasar tradisional tidak segera memperkuat posisinya 
untuk meningkatkan daya saingnya. Perlahan tapi pasti, pergeseran daya beli 
masyarakat dalam berbelanja akan cenderung beralih dari pasar tradisional ke pasar 
moderen, meskipun hal ini mungkin tidak akan terjadi hingga 100 persen karena 
pasar tradisional masih memiliki langganannya terutama masyarakat kelas bawah. 
Seandainya pasar tradisional dapat lebih memanfaatkan kesempatan dan peluang ini 
untuk berusaha lebih kreatif dalam meningkatkan pendapatan, pergeseran belanja 
konsumen dari pasar tradisional ke pasar moderen setidaknya dapat diminimalisir. 
Dalam artian pangsa pasar untuk pasar tradisional minimal dapat dipertahankan 
sampai periode-periode berikutnya. 
  Pada tahun 2010 pasar Senggol Kota Makassar yang terletak di jalan 
Cendrawasih mulai dikelilingi oleh deretan pasar modern, seperti gerai-gerai 
minimarket baru seperti Alfamart, Indomart, Alfa Midi, Alfa Expres juga turut peran 
dalam marginalisasi pasar lokal mengakibatkan Persaingan head to head akibat 
menjamurnya pasar modern membawa dampak buruk terhadap pasar tradisional. 
Salah satu dampak nyata dari kehadiran pasar modern di tengah-tengah pasar 
tradisional adalah turunnya omset dan pendapatan terhadap pedagang pasar setiap 
harinya. Meskipun masih banyak konsumen yang tetap berbelanja di pasar Senggol 
kota Makassar khususnya masyarakat berpenghasilan menengah kebawah, Kenyataan 
6 
 
menunjukkan bahwa makin tinggi pendapatan seseorang, makin tinggi pula daya 
belinya dan semakin beraneka ragam kebutuhan yang harus dipenuhi dan sebaliknya.
4
 
 Menurut salah satu pedagang di pasar Senggol kota Makassar menuturkan bahwa: 
“Sebelum adanya pasar modern di sekitar pasar Senggol kota Makassar 
pendapatan saya bisa mencapai 1 juta-2 juta dalam semalam, itu pun hari biasa 
belum termasuk hari raya (hari raya idul fitri, idul adha, natal dan hari raya 
lainnya). Namun setelah banyaknya pasar modern pendapatan saya menurun 
bahkan tidak mencapai target.”5 
 
kegiatan yang berlangsung di pasar tradisional harga barang yang di perjual-
belikan masih diwarnai tawar-menawar antara penjual dan pembeli. Perilaku tersebut 
sesuai dengan hukum permintaan yang mengatakan bahwa bila harga suatu barang 
atau jasa naik maka jumlah barang yang diminta konsumen akan mengalami 
penurunan. Sebaliknya bila harga dari suatu barang atau jasa turun, maka jumlah 
barang yang diminta oleh konsumen akan mengalami kenaikan (Cateris Paribus).
6
 
Suatu tantangan yang paling besar adalah masalah persaingan terlebih dengan 
masalah persaingan harga, setiap penjual menetapkan harga kepada pembeli namun 
harga yang tidak sesuai dengan kualitas produk mengakibatkan pembeli beralih ke 
penjual yang lain.
7 kualitas produk dapat menentukan keinginan pelanggan berbelanja  




                                                          
4
 Wibowo, Pengantar Ekonomi, (Jakarta:2011) h.121 
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Muh.Tahir, Wawancara salah satu pedagang dipasar Senggol kota Makassar, tanggal 14 
April 2016,  20:49 
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 Samuelson dan Nordhaus, 2011 
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 Bukhari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran jasa, (Bandung : Alfabeta, 2007 ) 
.h.139 
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Pasar Senggol Kota Makassar yang berlokasikan di tengah-tengah kota 
memudahkan masyarakat untuk berbelanja, masyarakat yang berlalu lalang di jalan 
Cendrawasih setelah pulang dari beraktivitas merasa tertarik dengan keramaian pasar 
Senggol Kota Makassar. Dalam penelitian Jeni Raharjani (2005) tentang Ánalisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan pemilihan Pasar tradisional Sebagai 
tempat Belanja. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa konsumen dalam memilih 
pasar tradisional akan mempertimbangkan variabel lokasi sebagai faktor utama, dan 
kemudian diikuti oleh variabel keragaman barang, variabel fasilitas, dan variabel 
pelayanan.  Secara statistic, perubahan terhadap lokasi akan memberi kontribusi 
perubahan terhadap keputusan pembelian sebesar 63%.
9
 
Persaingan diantara pasar tradisional dan modern memberikan keuntungan 
bagi konsumen karena konsumen memiliki pilihan tempat berbelanja yang lebih 
banyak. Konsumen yang rasional akan berusaha memilih tempat berbelanja yang 
dapat memberikan tingkat kepuasaan kepadanya. Oleh karena itu, penting untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi daya beli masyarakat dalam berbelanja 
di pasar tradisional terutama pasar Senggol kota Makassar yang menjadi fokus 
penelitian. Informasi ini tentunya sangat bermanfaat untuk pengembangan pasar 
tradisional dalam rangka meningkatkan daya saingnya.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini  
adalah: 
1. Apakah pendapatan, harga, kualitas dan lokasi berpengaruh secara simultan 
terhadap daya beli masyarakat di pasar Senggol kota Makassar. 
2. Apakah pendapatan mempengaruhi daya beli masyarakat di pasar Senggol 
kota Makassar? 
3. Apakah harga mempengaruhi daya beli masyarakat di pasar Senggol kota 
Makassar? 
4. Apakah kualitas mempengaruhi daya beli masyarakat di pasar Senggol kota 
Makassar? 
5. Apakah lokasi mempengaruhi daya beli masyarakat di pasar Senggol kota 
Makassar? 
C. Hipotesis  
Dalam penelitian ini, penulis menetapkan dugaan sementara atau hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Daya beli adalah kemampuan seseorang baik individu maupun kelompok  dari 
komponen perilaku konsumen dalam sikap mengkonsumsi, kecenderungan 
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Proses jual beli biasanya melalui tawar menawar harga, dan harga 
yang diberikan bukan merupakan harga tetap, hal ini sangat berbeda dengan 
pasar modern. Umumnya pasar tradisional berada di tempat terbuka atau 
bahkan di pinggir jalan memudahkan masyarakat untuk memilih dan menawar 
barang yang akan dibelinya.
11
 
Lia Natalia (2010) meneliti tentang “Analisis Faktor Persepsi yang 
Mempengaruhi Minat Konsumen untuk Berbelanja pada pasar 
tradisional bekasi. Dengan jumlah responden sebanyak 100 orang yang 
merupakan konsumen pada pasar tradisional bekasi. Hasil dari penelitian 
menunjukan bahwa secara bersama-sama variabel lokasi, kualitas produk dan 
harga, berpengaruh terhadap minat konsumen untuk berbelanja.
12
  
H1: bahwa ada pengaruh secara simultan antara variabel 
pendapatanmasyarakat (X1), harga (X2), kualitas (X3) dan lokasi (X4) 
terhadap variabel daya beli masyarakat (Y). 
2. Konsumen sebagai individu dalam memilih suatu jenis produk yang 
diinginkan dipengaruhi oleh banyak faktor-faktor berbeda antara satu dengan 
yang lain, perbedaan itu di pengaruhi oleh faktor individu sendiri dan juga 
faktor lingkungan yang mempengaruhinya, salah satunya faktor pendapatan. 
Semakin tinggi pendapatan seseorang maka daya beli suatu barang/jasa 
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semakin meningkat, sebaliknya jika pendapatan seseorang menurun maka 
daya beli juga menurun.
13
 
Ika Putri Iswayanti (2010) meneliti tentang “Analisis Pengaruh 
kualitas Produk, penghasilan , Harga, dan Tempat Terhadap keputusan 
Pembelian. Penelitian ini dilakukan pada pasar tradisional di Semarang, dengan jumlah 
responden sebanyak 100 orang yang merupakan konsumen pada pasar 
tradisional di Semarang. Dari hasil penelitiannya bahwa ada pengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan pembelian di pasar tradisional antara 
tingkat penghasilan terhadap daya beli masyarakat.
14
 
H2: bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel pendapatan 
(X1) terhadap variabel daya beli masyarakat (Y). 
3. Bagi sebagian masyarakat, khususnya masyarakat dari kalangan menengah 
kebawah harga merupakan hal terpenting dalam berbelanja. Tingkat 
persaingan yang tinggi antara pasar modern dan pasar tradisional membuat 
masyarakat sensitif terhadap harga. Apabila harga di naikkan, konsumen akan 
berpindah ke perusahaan lain. Hal ini berarti bahwa faktor harga merupakan 
faktor yang sangat menentukan dalam keputusan pembelian produk. Harga 
merupakan bagian yang sangat penting dalam bauran pemasaran, karena 
                                                          
13
 Sutisna,perilaku konsumen dan komunikasi pemasaran (Bandung :Rosda Karya, 2011) h.45 
14
  Ika Putri Iswayanti, Analisis Pengaruh Kualitas Produk, penghasilan , Harga, dan Tempat 








Jeni Raharjani (2005) meneliti tentang Ánalisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Keputusan pemilihan Pasar tradisional Sebagai tempat 
Belanja.” Penelitian ini dilakukan pada pasar tradisional yang terdapat di 
kawasan seputar Simpang Lima Semarang, dengan jumlah responden 
sebanyak 100 orang dengan metode Accidental Sampling.hasil penelitian 
menyatakan bahwa ada pengaruh posotif dan signifikan antara faktor harga 
terhadap keputusan pemilihan pasar sebagai tempat berbelanja.
16
 
H3: bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel harga (X2) 
terhadap variabel daya beli 
4. Konsumen akan merasa puas bila hasil evaluasi mereka menunjukkan bahwa 
produk yang mereka gunakan berkualitas.
17
 Apabilah seseorang 
membutuhkan produk, setelah itu baru mempertimbangkan faktor-faktor lain 
diluar manfaat. Hal itulah yang membuat konsumen mengambil keputusan 
membeli apa tidak. Suatu tantangan terbesar adalah masalah persaingan 
terlebih pada masalah persaingan harga, namun harga yang tidak sesuai 
dengan kualitas produk mengakibatkan pembeli beralih ke penjual lain. 
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Kualitas produk adalah keseluruhan ciri serta dari suatu produk atau 




Lia Natalia (2010) meneliti tentang “Analisis Faktor Persepsi yang 
Mempengaruhi Minat Konsumen untuk Berbelanja pada pasar 
tradisional bekasi. Dengan jumlah responden sebanyak 100 orang yang 
merupakan konsumen pada pasar tradisional bekasi. Hasil dari penelitian 
menunjukan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat konsumen berbelanja di pasar tradisional. 
H4: bahwa ada pengaruh antara variabel kualitas produk (X3) terhadap 
variabel daya beli (Y) 
5. Pemilihan lokasi dinilai sangat penting untuk kelansungan hidup sebuah usaha 
yang ada pada saat ini, karena lokasi yang sangat strategis memudahkan 
seorang konsumen untuk menjangkau usaha tempat tersebut.dengan 
mudahnya seorang konsumen dalam menjangkau akses menuju lokasi yang 
diinginkan akan mempengaruhi juga daya belinya.
19
 
Jeni Raharjani (2005) meneliti tentang Ánalisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Keputusan pemilihan Pasar tradisional Sebagai tempat 
Belanja.” Penelitian ini dilakukan pada pasar tradisional yang terdapat di 
kawasan seputar Simpang Lima Semarang, dengan jumlah responden 
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sebanyak 100 orang dengan metode Accidental Sampling. Hasil dari 
penelitian menunjukkan bahwa konsumen dalam memilih pasar tradisional 
akan mempertimbangkan variabel lokasi sebagai faktor utama.
20
 
H4: bahwa ada pengaruh antara variabel lokasi (X4) terhadap variabel daya 
beli (Y). 
D. Defenisi Operasional variabel 
Dalam rangka menyatukan persepsi dalam penelitian ini dirumuskan defenisi 
operasionalnya. Definisi operasional diperlukan untuk menghindari kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata atau istilah-istilah 
teknis yang terkandum dalam judul.  
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen atau variabel terikat (Y) 
dan 4 variabel independen (X). defenisi operasional masing-masing variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel dependent  
Daya beli adalah kemampuan masyarakat dalam memperoleh barang/jasa 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.baik itu sesuatu yang berhubungan dengan 
rencana pembelian produk tertentu serta beberapa unit yang dibutuhkan. 
2. Variabel independent 
a. Pendapatan (X1) 
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Pendapatan pada dasarnya adalah sejumlah dana yang di peroleh oleh 
seseorang dalam kurung waktu tertentu yang didapatkan dari hubungan kerja dalam 
bentuk gaji atau upah untuk memenuhi kebutuhan hidup.  
b. Harga (X2) 
Harga merupakan nilai suatu produk yang biasanya dinyatakan sebagai 
perantara terjadinya transaksi jual beli di pasar Senggol kota Makassar dalam bentuk 
satuan uang. 
c. Kualitas produk (X3) 
 Kualitas adalah tingkat yang dapat diprediksi dari keseragaman dan 
ketergantungan pada biaya yang rendah dan sesuai dengan pasar tradisional 
khususnya pasar Senggol kota Makassar. 
d. Lokasi (X4) 
Lokasi yang strategis adalah lokasi yang mudah untuk dijangkau 
masyarakat,terciptanya situasi lingkungan pasar yang nyaman serta ketersediaan 
sarana-sarana umum menuju lokasi pasar Senggol kota makassar.  
E. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui pengaruh faktor pendapatan, harga, kualitas dan lokasi 




b. Untuk mengetahui pengaruh faktor pendapatan terhadap daya beli masyarakat 
di pasar Senggol kota Makassar. 
c. Untuk mengetahui pengaruh faktor harga terhadap daya beli masyarakat di 
pasar Senggol kota Makassar. 
d. Untuk mengetahui pengaruh faktor kualitas terhadap daya beli masyarakat di 
pasar Senggol kota Makassar.  
e. Untuk mengetahui pengaruh faktor lokasi terhadap daya beli masyarakat di 
pasar Senggol kota Makassar.  
2. Kegunaan  
Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk instansi, sebagai acuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
eksistensi pasar tradisional. 
b. Untuk akademik, sebagai informasi untuk kajian-kajian ilmiah yang 
mendukung pengembangan yang berkaitan dengan daya beli masyarakat. 
c. Untuk publik, sebagai informasi untuk menambah wawasan dan data 
mengenai daya beli masyarakat di pasar tradisional khususnya pasar Senggol 
kota Makassar. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka penulis akan 
mengemukakan garis-garis besar isi dari bab ke bab. 
16 
 
Bab I adalah pendahuluan. Dari bab ini dikemukakan latar belakang 
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
Bab II adalah bab yang membahas tentang landasan teori, yang mana akan 
digunakan sebagai dasar untuk menganalisa pokok permasalahan yang ada dalam 
skripsi ini. Bab ini akan menjelaskan antara lain pengertian Daya Beli Masyarakat, 
faktor-faktor yang mempengaruhi daya beli,penelitian terdahulu dan  kerangka fikir. 
Bab III merupakan metode penelitian. Dalam bab ini mengemukakan tentang 
jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, sumber data, 
teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, defenisi operasional variabel dan 
analisis data. 
Bab IV adalah bab yang membahas hasil penelitian. Dalam bab ini 
mengemukakan gambaran umum lokasi penelitian, karakteristik responden, hasil uji 
instrumen, hasil uji asumsi klasik dan pembahasan hasil penelitian. 
Bab V adalah bab penutup. Dari bab ini dikemukakan kesimpulan dan saran. 




A. Pengertian Daya Beli Masyarakat 
Daya beli adalah kemampuan seseorang, keluarga atau masyarakat untuk 
memperoleh barang/jasa guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Daya beli adalah 
pernyataan maksud konsumen untuk membeli suatu produk atau berprilaku menurut 
cara tertentu.
19
Suatu keputusan masyarakat suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan 
alternatif. Daya beli konsumen adalah evaluasi purna beli atau hasil evaluasi setelah 
membandingkan apa yang dirasakan dengan harapannya.
20
 
Daya beli digambarkan sebagai suatu situasi seseorang sebelum melakukan 
suatu tindakan, yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau tindakan 
tersebut. daya beli merulakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek 
yang menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian. Terdapat 
perbedaan antara pembelian aktual yang benar-benar dilakukan konsumen dengan 
daya beli. Daya beli adalah kecenderungan pembeli terhadap pembelian umumnya 
dilakukan guna memaksimumkan prediksi terhadap pembelian aktual itu sendiri. 
Uraian mengenai daya beli diatas dapat disimpulkan bahwa daya beli adalah 
tahap kecenderungan perilaku membeli dari konsumen pada suatu produk barang atau 
jasa yang dilakukan pada jangka waktu tertentu dan secara aktif menyukai dan 
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mempunyai sikap positif terhadap suatu produk/jasa, didasarkan pada pengalaman 
pembelian yang telah dilakukan pada masa lampau. 
Daya beli pelanggan dapat diliat dari hasil (outcome) yang dirasakan atas 
penggunaan produk dan jasa, sama atau melebihi harapan yang diinginkan.  
Seorang konsumen yang hendak melakukan pilihan maka ia harus memiliki 
pilihan alternatif. Ada tiga tipe pengambilan keputusan konsumen: 
a. Pemecahan masalah yang diperluas (extensive problem solving) 
b. Pemecahan masalah terbatas (limited problem solving) 
c. Pemecahan masalah rutin (routinized response behavior) 
Menurut Kotler, ada lima tahap yang dilalui konsumen dalam mengambil 
suatu keputusan pembelian, yaitu: 
1. Pengenalan Masalah (Problem Recognition) 
2. Pencarian Informasi 
3. Penilaian Alternatif 
4. Keputusan Membeli 
5. Perilaku Pasca pembelian 
Dari tahap-tahap proses pembelian tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
dalam mengambil suatu keputusan pembelian, pembeli melalui beberapa proses. 
Awalnya dilakukan pengenalan masalah yaitu kebutuhan atau keinginan, dimana 
pembeli sendirilah yang dapat mengenali masalah mereka. Tahap berikutnya mencari 
informasi-informasi yang berhubungan dengan masalah atau kebutuhan tersebut, 
seperti mencari alternatif-aternatif pilihan untuk pemecahan masalah atau pemenuhan 
19 
 
kebutuhan. Setelah mendapatkan alternatif pilihan yang cukup,pembeli akan menilai 
alternatif mana yang paling baik dan tepat. Tahap berikutnya, pembeli melakukan 
keputusan pembelian dan menunjukkan reaksi berupa perilaku setelah pembelian.
21
 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengukur daya beli 
konsumen, metode tersebut antara lain: 
1. Sistem keluhan dan saran. 
Organisasi yang berpusat konsumen memberikan kesempatan yang luas 
kepada konsumen untuk menyampaikan saran atau keluhan misalnya dengan 
menyediakan kotak saran, kartu komentar, dan lain-lain. 
2. Ghost Shoping 
Salah satu cara untuk memperoleh gambaran mengenai kepuasan konsumen 
adalah dengan mempekerjakan beberapa orang untuk berperan atau bersikap 
sebagai pembeli potensial, kemudian melaporkan temuan-temuannya 
mengenai kekuatan dan kelemahan produk perusahaan dan pesaing 
berdasarkan pengalaman mereka dalam pembelian produk-produk tersebut. 
B. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Daya Beli 
Faktor-faktor yang memengaruhi daya beli ada 4 yaitu: pendapatan, harga, 
kualitas produk,dan  lokasi. 
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a. Pengertian Pendapatan  
Pendapatan bukanlah istilah asing bagi masyarakat indonesia. Semua orang 
dari segala usia, status sosial, ekonomi dan budaya pasti pernah mendengar atau 
bahkan mengucapkan kata pendapatan. Di indonesia, ada cukup banyak terminologi 
yang dikaitkan dengan pendapatan. Seperti, pendapatan keluarga, pendapatan 
masyarakat, pendapatan per kapita, pendapatan daerah, hingga pendapatan negara.  
Pendapatan berasal dari kata dasar “dapat”. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, pengertian pendapatan adalah hasil kerja (usaha dan sebagainya). 
Pengertian pendapatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan defenisi 
pendapatan secara umum. Pada perkembangannya, pengertian pendapatan memiliki 
defenisi yang berbeda-beda tergantung dari latar belakang disiplin ilmu yang 
digunakan untuk menyusun konsep pendapatan bagi pihak-pihak tertentu.  
Pendapatan adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau 
diperoleh yang dapat digunakan untuk konsumsi dan menambah kekayaan , 
penghasilan ini biasa di dapatkan dari hubungan kerja dengan pekerjaan baik dalam 
bentuk gaji ataupun upah. Penghasilan adalah pendapatan bersih yang diperoleh dari 
hasil penjualan barang atau jasa selama satu periode dikurangi dengan biaya-biaya 
terjadi dalam periode dimana hasil itu di peroleh. 
Pengertian pendapatan menurut ilmu ekonomi menutup kemungkinan 
perubahan lebih dari total harta kekayaan badan usaha pada awal periode dan 
menekankan pada jumlah nilai statis pada akhir priode. Secara sederhana, pengertian 
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pendapatan menurut ilmu ekonomi adalah jumlah harta kekayaan awal priode 
ditambah perubahan penilaian yang bukan diakibatkan perubahan modal dan hutang. 
Pendapatan menurut para ahli menurut Zaki Baridwan adalah aliran masuk atau 
kenaikan lain aktiva suatu atau pelunasan hutang selama suatu priode yang berasal 
dari penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan jasa, atau dari kegiatan lain yang 
merupakan kegiatan utama badan usaha. 
b. Jenis-jenis Pendapatan   
Pendapatan terdiri dari beberapa jenis, sebagai berikut: 
1. Pendapatan bersih, adalah pendapatan seseorang sesudah di kurangi pajak 
langsung. 
2. Pendapatan diterima dimuka, adalah uang muka untuk pendapatan yang 
belum dihasilkan. 
3. Pendapatan lain-lain, adalah pendapatan yang berasal dari sumber-sumber 
diluar kegiatan utama perusahaan, tidak termasuk dalam pendapatan operasi. 
4. Pendapatan permanen, adalah pendapatan rata-rata yang diharapkan rumah 
tangga konsumsi selama hidupnya. 
5. Pendapatan uang, adalah pendapatan rumah tangga konsumsi atau rumah 
tangga produksi dalam bentuk suatu kesatuan moneter. 
6. Pendapatan usaha, adalah pendapatan yang berasal dari kegiatan utama 
perusahan. 
7. Pendapatan yang masih harus diterima, adalah pendapatan yang sudah 
dihasilkan walaupun piutang yang bersangkutan belum jatuh tempo. 
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c. Pendapatan Menurut Pandangan Islam  
Menurut struktur atas legislasi islam, pendapatan yang berhak diterima, dapat 
ditentukan melalui dua metode. Metode pertama adalah ujrah (kompensasi, imbal 
jasa, upah), sedangkan yang kedua adalah bagi hasil. Seorang pekerja berhak 
meminta sejumlah uang sebagai bentuk kompensasi atas kerja yang dilakukan.Islam 
menawarkan suatu penyelesaian yang saat baik atas masalah pendapatan dan 
menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, kelas pekerja dan para tanpa 
melanggar hak-hak yang sah dari majikan. Dalam perjanjian (tentang pendapatan) 
kedua belah pihak diperingatkan untuk bersikap jujur dan adil dalam semua urusan 
mereka, sehingga tidak terjadi tindakan aniaya terhadap orang lain juga tidak 
merugikan kepentingannya sendiri. 
Oleh karena itu al-Quran memerintahkan kepada majikan untuk membayar 
pendapatan para pekerja dengan bagian yang seharusnya mereka terima sesuai kerja 
mereka, dan pada saat yang sama dia telah menyelamatkan kepentingannya sendiri. 
Demikian pula para pekerja akan dianggap penindas jika dengan memaksa majikan 
untuk membayar melebihi kemampuannya. Sebagaimana dalam firman Allah QS. Al-
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       
Terjemahnya: 
Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan agar 





Meskipun dalam ayat ini terdapat keterangan tentang balasan tehadap manusia 
di akhirat kelak terhadap manusia di akhirat kelak terhadap pekerjaan mereka di 
dunia, akan tetapi prinsip keadilan yang disebutkan di sini dapat pula diterapkan 
kepada manusia dalam memperoleh imbalannya di dunia ini. Oleh karena itu, setiap 
orang harus di beri pendapatan penuh sesuai hasil kerjanya dan tidak seorangpun 
yang harus diperlakukan secara tidak adil. Pekerja harus memperoleh upahnya sesuai 
sumbangsihnya terhadap produksi. Dengan demikian setiap orang memperoleh 
bagiannya sehingga dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari karena semakin tinggi 
pendapatan maka semakin tinggi pula daya beli atas suatu produk. 
Pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Antara lain 
dipengaruhi: 
a. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, hasil-hasil 
tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 
b. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan 
oleh penawaran dan permintaan di pasar. 
c. Hasil kegiatan oleh anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.23 
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Tingkat pendapatan mempengaruhi daya beli masyarakat. Hubungan antara 
pendapatan dengan konsumsi dan tabungan merupakan suatu hal yang sangat penting 
dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan menunjukkan bahwa makin tinggi 
pendapatan seseorang, makin tinggi pula daya belinya dan semakin beraneka ragam 
kebutuhan yang harus dipenuhi dan sebaliknya. 
2. Harga 
Harga merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang 
dan jasa) yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu 
barang atau jasa dan harga merupakan unsur satu–satunya dari unsur bauran 
pemasaran yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan di banding 
unsur bauran pemasaran yang lainnya (produk, promosi dan distribusi).
24
bila manfaat 
yang dirasakan konsumen meningkat, maka nilainya akan meningkat pula, Demikian 
pula pada tingkat harga tertentu, nilai suatu barang atau jasa akan meningkat seiring 
dengan meningkatnya manfaat yang dirasakan. 
Harga merupakan salah satu faktor penentu konsumen dalam menentukan 
suatu keputusan pembelian terhadap suatu produk maupun jasa. Apabila produk atau 
jasa yang akan dibeli tersebut merupakan kebutuhan sehari-hari seperti makanan, 
minuman dan kebutuhan pokok lainnya, konsumen akan sangat memperhatikan 
harganya. Konsumen dalam melakukan pembelian, faktor harga merupakan faktor 
yang lebih dulu diperhatikan, kemudian disesuaikan dengan kemampuan sendiri. Jika 
harga barang naik, maka daya beli konsumen cenderung menurun dan jika harga 
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barang dan jasa turun maka daya beli konsumen turun maka daya beli konsumen akan 
naik. Sesuai dengan hukum permintaan. 
Harga dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: mahal, sedang, dan murah. 
Sebagian konsumen yang berpendapatan menengah menganggap bahwa harga yang 
ditawarkan mahal, namun konsumen yang berpendapatan tinggi beranggapan 




Tingkat persaingan yang tinggi antara perusahaan atau usaha-usaha sejenis, 
membuat konsumen sensitif terhadap harga. Apabila harga dinaikkan, konsumen 
cenderung untuk berpindah ke perusahaan lain. Hal ini berarti bahwa faktor harga 
merupakan faktor yang sangat menentukan dalam keputusan pembelian produk. 
“Harga merupakan bagian yang sangat penting dalam bauran pemasaran, 
karena penetapan harga memberikan penghasilan, sedangkan elemen-elemen lainnya 
menimbulkan harga.”26 Dari sini maka dapat dikatakan bahwa konsumen atau 
organisasi akan berselera membeli suatu barang atau jasa apabila harganya tepat atau 
layak bagi barang atau jasa tersebut. 
Islam melarang dalam hal jual beli untuk memaksa orang lain dalam 
membeli barang atau jasa dengan harga tertentu atau melakukan praktek monopoli 
dalam masalah harga. Oleh sebab itu seharusnya pasar diserahkan kepada keadilan 
yang alami dan pengusaha tidak boleh melakukan campur tangan dengan memaksa 
masyarakat untuk membeli dengan harga yang tidak mereka setujui.
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Ekonomi islam memandang bahwa pasar, Negara, dan individu berada dalam 
keseimbangan, tidak ada sub-ordinat sehingga salah satunya menjadi dominan dari 
yang lain. Pasar dijamin kebebasanya dalam islam. Pasar bebas menentukan cara 
produksi dan harga, tidak boleh ada gangguan yang mengakibatkan rusaknya 
keseimbangan pasar. Namun dalam kenyataannya sulit ditemukan pasar yang berjalan 
sendiri secara adil (fair). 
Pasar yang dibiarkan jalan sendiri  (laissez faire), tampa ada yang mengontrol, 
ternyata telah menyebabkan penguasaan pasar sepihak oleh pemilik modal,penguasa 
infrastruktur dan pemilik informasi. Asymetrik informasi juga menjadi permasalahan 
yang tidak bisa diselesaikan oleh pasar. Negara dalam islam mempunyai peran yang 
sama dengan pasar, tugasnya adalah mengatur dan mengawasi ekonomi, memastikan 
kompetisi dipasar berlangsung sempurna, informasi yang merata dan keadilan 
ekonomi. Perannya sebagai pengatur tidak lantas menjadikannya dominan, sebab 
Negara sekali-sekali tidak boleh mengganggu pasar yang berjalan seimbang, 
perannya hanya diperlukan ketika terjadi distoris dalam sistem pasar. 
Konsep mekanisme pasar dalam hal ini penetapan harga dalam islam dapat 
dirujuk kepada hadits Rasulullah Saw sebagaimana disampaikan oleh Anas RA, 
sehubung dengan adanya kenaikan harga-harga barang di kota Madinah. Dalam 




 َةَدَاَتف ْنَع , ِِتبَاثَو ,  حَو ٍدْيَم , ِِكلاَم ِنْب َِسَنا ْنَع , َلَاق : ْهَع َىلَع َِةنْيِدَمْلِاب  رْع ِّسلا َلََغ ِد
 ملسو هَْيلَع الله لص الله ِلو سَر , ََلَقف   ساَّنلا :َاي الله َلو سَر ,  َغ َلَ ِّسلا  ْع  ر  , َف َس ِّع ْر  َل َنا  , 
 َلَاَقفع الله لص الله لوسرملسو هيل:  ْلا  ر ِّعَس  مْلا َو ه الله َِّنا  قا َّز َّرلا  طِسَابْلا  ِضبَاق , يِِّنا
 َْنا و  جَْرلا  الله ًقَْلا , َّلَجَو َّزَع ,  دََحا َسَْيلَو ِين ب لْطَي ْم  كْنِم  ِلاَم َلاَو ٍمَد ِيف ِةَِملْظَِمب.  
Artinya: 
 
Harga melambung pada zaman Rasulullah saw.orang-orang ketika itu 
mengajukan saran kepada Rasulullah dengan berkata: ya Rasulullah hendaklah 
engkau menentukan harga” .Rasulullah saw berkata : sesungguhnya Allah-lah 
yang menentukan Harga. Yang menahan dan melapangkan dan member rezki. 
Sangat aku harapkan bahwa kelak aku menemui Allah dalam keadaan tidak 





Inilah teori ekonomi islam mengenai harga. Rasulullah saw dalam hadits 
tersebut tidak menentukan harga. Ia menunjukkan bahwa ketentuan harga itu 
diserahkan kepada mekanisme pasar yang alamiah impersonal. Rasulullah menolak 
tawaran itu dan mengatakan bahwa harga dipasar tidak boleh ditetapkan, karena 
Allah-lah yang menentukannya. Sungguh menakjubkan, teori nabi tentang harga dan 
pasar. Kekaguman ini dikarenakan, ucapan Nabi saw itu mengandung pengertian 
bahwa harga pasar itu sesuai dengan kehendak Allah yang sunnatullah atau hukum 
supply dan  demand. 
Nabi Muhammad saw. Menganggap campur tangan yang tidak perlu adalah 
suatu bentuk kedzaliman, Bahkan dalam kondisi ini hukumnya wajib, karena hal ini 
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merupakan tindakan mengharuskan keadilan yang diwajibkan. Sebagaimana dalam 
firman Allah QS.An-nisa:4:161 
                                
        
Terjemahya: 
Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah 
dilarang dari padanya, dank arena mereka memakan harta orang dengan cara 




Dari ayat Al-Qur’an diatas menjelaskan bahwa apabila mereka memakan 
harta orang secara batil seperti terjadinya eksploitasi dan mempermainkan harta orang 
lain maka Allah telah menyediakan siksa yang pedih bagi mereka.  
3. Kualitas produk 
Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 
jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan
29
. 
Konsep kualitas sebenarnya bersifat relatif, yaitu tergantung pada perspektif atau 
cirri-ciri yang digunakan untuk memenuhi cirri-ciri yang spesifikasi. Namun terdapat 
3 orientasi kualitas yang seharusnya konsisten satu sama lain, yaitu: persepsi 
pelanggan, produk dan proses. Jika dianalisis lebih jauh, kualitas akan 
menguntungkan dalam jangka panjang, karena keuntungan eksternal yang diperoleh 
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dari kepuasan pelanggan dan keuntungan internal yang diperoleh dari adanya 
perbaikan efisiensi produk. 
Kualitas produk adalah kemampuan produk untuk menjalankan tugasnya yang 
mencakup daya tahan, kehandalan atau kemajuan, kekuatan, kemudahan dalam 
pengemasan dan reparasi produk dan ciri-ciri lainnya. Produk adalah segala sesuatu 
yang dapat ditawarkan kepasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau 
dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Secara konseptual 
produk adalah pemahaman subyektif dari produsen atas sesuatu yang bisa ditawarkan 
sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan 
kegiatan konsumen, sesuai dengan kompetensi dan kapasitas organisasi serta daya 
beli pasar. Selain itu produk dapat pula didefinisikan sebagai persepsi konsumen yang 
dijabarkan oleh produsen melalui hasil produksinya. Produk dipandang penting oleh 
konsumen dan dijadikan dasar pengambilan keputusan.
30
 
Produk ialah seperangkat atribut baik berwujud, termasuk didalamnya 
masalah warna, harga, nama baik pabrik, nama baik toko yang menjual, dan 




Apabila seseorang membutuhkan produk, terbayang terlebih dahulu manfaat 
produk, setelah itu baru mempertimbangkan faktor-faktor lain diluar manfaat. Hal 
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itulah yang membuat konsumen mengambil keputusan membeli atau tidak. Suatu 
tantangan yang paling besar adalah masalah persaingan terlebih dengan masalah 
persaingan harga, setiap penjual menetapkan harga kepada pembeli namun harga 
yang tidak sesuai dengan kualitas produk mengakibatkan pembeli beralih ke penjual 
yang lain. 
Kualitas produk (barang atau Jasa) terletak pada kepuasan pelanggan, 
pelanggan yang puas adalah pelanggan yang akan berbagi kepuasan dengan penjual, 
bahkan pelanggan yang puas akan berbagi rasa pada pelanggan yang lain. Ini akan 
menjadi referensi bagi penjual yang bersangkutan. Oleh karena itu baik penjual 
maupun pembeli, akan sama-sama diuntungkan apabila kepuasan terjadi. Dalam 
rangka untuk mengevaluasi kinerja produk dan jasa  konsumen membutuhkan suatu 
norma mengenai produk atau jasa yang baik atau yang layak untuk diterima. Mereka 
mungkin akan menciptakan harapan yang pasti, tetapi jarang sekali alasan secara 
teorotis yang mendukung bahwa konsumen menggunakan harapan setelah pembelian. 
Oleh karena itu konsumen sangat suka menggunakan bermacam-macam standar kerja 










Lokasi adalah tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha dilakukan, Faktor 
penting dalam pengembangan suatu usaha adalah letak lokasi terhadap daerah 
perkotaan, cara pencapaian dan waktu tempuh lokasi ke tujuan. Faktor lokasi 




Pemilihan lokasi dinilai sangat penting untuk kelangsungan hidup sebuah 
usaha yang ada pada saat ini, karena lokasi yang strategis memudahkan seorang 
konsumen untuk menjangkau tempat usaha tersebut. Dengan mudahnya seorang 
konsumen dalam menjangkau akses menuju lokasi yang diinginkan akan 
mempengaruhi juga daya belinya. Competitive Positioning adalah metode-metode 
yang digunakan agar perusahaan dapat mengembangkan posisi relatifnya 
dibandingkan dengan para pesaing. Jika perusahaan berhasil memperoleh dan 
mempertahankan lokasi yang strategis, maka itu dapat menjadi rintangan yang efektif 
bagi para pesaing untuk mendapatkan akses ke pasar.
33
  
Lokasi atau tempat juga tidak hanya mempresentasikan suatu kemudahan 
yang akan di dapat oleh konsumen. Lokasi atau tempat juga harus bisa memasarkan 
atau mempromosikan dirinya sendiri. Karenanyanya, lokasi atau tempat pada 
dasarnya melakukan empat aktivitas yaitu: 
a. Jasa yang ditawarkan harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
b. Harga yang ditawarkan harus bias menarik konsumen 
c. Menghadirkan lokasi yang strategis sehingga memudahkan bagi konsumen 
                                                          
32
 Swastha, Basu, Asas-Asas Pemasaran , (Yogyakarta : Liberty, 2002 ), h.24 
33
 Tjiptono dan Chandra, Strategi Pemasaran, (semarang : 2005), h.45 
32 
 
d. Lokasi atau tempat akan mempromosikan nilai citra dari tempat itu sendiri 
sehingga konsumen bias membedakan dengan tempat lain. 
Lokasi pemasaran yang nyaman, aman, bersih, ramai dan mudah dijangkau, 
merupakan beberapa kriteria yang diminati oleh banyak konsumen. Lokasi pemasaran 
adalah suatu wilayah atau tempat dimana perusahaan dapat menjalankan atau 
melaksanakan kegiatan pemasarannya kepada masyarakat. Faktor lokasi merupakan 
faktor yang penting yang harus diperhatikan, yang dapat mempengaruhi daya beli 
konsumen. Faktor lokasi ini mencakup potensi pasar, kondisi lingkungan di sekitar 
wilayah pasar, kelancaran arus transportasi, fasilitas parkir yang tersedia dan 
sebagainya. 
Lokasi berhubungan dengan dimana perusahaan harus bermarkas dan 
melakukan operasi atau kegiatannya. Dalam hal ini ada tiga jenis interaksi yang 
mempengaruhi lokasi:  
1. Konsumen mendatangi pemberi jasa, apabila keadaan seperti ini maka lokasi 
menjadi sangat penting. Perusahaan harusnya memilih tempat dekat dengan 
konsumen sehingga mudah di jangkau, dengan kata lain harus strategis. 
2. Pemberi jasa mendatangi konsumen, dalam hal ini lokasi tidak terlalu penting 
tetapi yang harus diperhatikan adalah penyampaian jasa harus tetap 
berkualitas. 
3. Pemberi jasa dan konsumen tidak bertemu secara langsung, berarti penyedia 
jasa dan konsumen berinteraksi melalui sarana tertentu seperti telepon, 
33 
 
komputer, atau surat.dalam hal ini lokasi menjadi sangat tidak penting selama 
komunikasi antara kedua belah pihak terlaksana dengan baik.
34
 
strategi lokasi adalah untuk memaksimalkan keuntungan lokasi bagi 
perusahaan. Keputusan lokasi sering bergantung kepada tipe bisnis. Pada analisis 
lokasi di sektor industri strategi yang dilakukan terfokus pada minimisasi biaya, 
sementara pada sektor jasa, fokus ditujukan untuk memaksimalkan pendapatan. Hal 
ini disebabkan karena perusahaan manufaktur mendapatkan bahwa biaya cenderung 
sangat berbeda di antara lokasi yang berbeda, sementara perusahaan jasa mendapati 
bahwa lokasi sering memiliki dampak pendapatan daripada biaya. Oleh karena itu 
bagi perusahaan jasa lokasi yang spesifik sering kali lebih mempengaruhi pendapatan 
daripada mempengaruhi biaya. Hal ini berarti bahwa fokus lokasi bagi perusahaan 
jasa seharusnya pada penetapan volume bisnis dan pendapatan 
Menurut Tjiptono dan Chandra, pemilihan lokasi fisik memerlukan 
pertimbangan cermat terhadap faktor-faktor berikut: 
a. Akses, yaitu lokasi yang dilalui mudah dijangkau sarana transportasi umum. 
b. Visibilitas, yaitu lokasi atau tempat yang dapat dilihat dengan jelas dari jarak 
pandang normal. 
c. Lalu lintas, menyangkut dua pertimbangan utama, yaitu Banyak orang yang 
berlalu lalang bisa memberikan peluang besar terjadinya impulse buying, 
yaitu keputusan pembelian yang sering terjadi spontan atau tanpa 
perencanaan dan Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa juga menjadi 
hambatan. 
d. Tempat parkir yang luas, nyaman dan aman. 
e. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang ditawarkan.35 
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C. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Pendapatan dan Daya Beli Masyarakat 
Konsumen sebagai individu dalam memilih suatu jenis produk yang diinginkan 
dipengaruhi oleh banyak faktor-faktor berbeda antara satu dengan yang lain, 
perbedaan itu di pengaruhi oleh faktor individu sendiri dan juga faktor lingkungan 
yang mempengaruhinya, salah satunya faktor pendapatan. Tingkat pendapatan 
mempengaruhi daya beli masyarakat. Hubungan antara pendapatan dengan konsumsi 
dan tabungan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam berbagai permasalahan 
ekonomi. Kenyataan menunjukkan Semakin tinggi pendapatan seseorang maka daya 
beli suatu barang/jasa semakin meningkat, sebaliknya jika pendapatan seseorang 
menurun maka daya beli juga menurun.
36
 
2. Hubungan Harga dan Daya Beli Masyarakat 
Harga merupakan salah satu faktor penentu konsumen dalam menentukan 
suatu keputusan pembelian terhadap suatu produk maupun jasa. Apabila produk atau 
jasa yang akan dibeli tersebut merupakan kebutuhan sehari-hari seperti makanan, 
minuman dan kebutuhan pokok lainnya, konsumen akan sangat memperhatikan 
harganya. Konsumen dalam melakukan pembelian, faktor harga merupakan faktor 
yang lebih dulu diperhatikan, kemudian disesuaikan dengan kemampuan sendiri. Jika 
harga barang naik, maka daya beli konsumen cenderung menurun dan jika harga 
barang dan jasa turun maka daya beli konsumen turun maka daya beli konsumen akan 
naik. Sesuai dengan hukum permintaan. 
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3. Hubungan Kualitas dan Daya Beli Masyarakat  
Apabila seseorang membutuhkan produk, Konsumen akan merasa puas bila 
hasil evaluasi mereka menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan 
berkualitas.37 setelah itu baru mempertimbangkan faktor-faktor lain diluar manfaat. 
Hal itulah yang membuat konsumen mengambil keputusan membeli apa tidak. Suatu 
tantangan terbesar adalah masalah persaingan terlebih pada masalah persaingan 
harga, namun harga yang tidak sesuai dengan kualitas produk mengakibatkan pembeli 
beralih ke penjual lain. Secara konseptual produk adalah pemahaman subyektif dari 
produsen atas sesuatu yang bisa ditawarkan sebagai usaha untuk mencapai tujuan 
organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan kegiatan konsumen, sesuai dengan 
kompetensi dan kapasitas organisasi serta daya beli masyarakat.  Kualitas produk 
adalah keseluruhan ciri serta dari suatu produk atau pelayanan pada kemampuan 
untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat.38 
4. Hubungan Lokasi dan Daya Beli Masyarakat 
Pemilihan lokasi dinilai sangat penting untuk kelansungan hidup sebuah usaha 
yang ada pada saat ini, karena lokasi yang sangat strategis memudahkan seorang 
konsumen untuk menjangkau usaha tempat tersebut.dengan mudahnya seorang 
konsumen dalam menjangkau akses menuju lokasi yang diinginkan akan 
mempengaruhi juga daya belinya.39 
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D. Penelitian Terdahulu 
Lia Natalia (2010) meneliti tentang “Analisis Faktor Persepsi yang 
Mempengaruhi Minat Konsumen untuk Berbelanja pada pasar tradisional bekasi. 
Dengan jumlah responden sebanyak 100 orang yang merupakan konsumen pada 
pasar tradisional bekasi. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa secara bersama-
sama variabel lokasi, kelengkapan produk, kualitas produk, harga, pelayanan, 
kenyamanan berbelanja dan promosi berpengaruh terhadap minat konsumen untuk 
berbelanja. Variabel lokasi, kelengkapan produk, kualitas produk, harga dan 
promosi berpengaruh secara signifikan terhadap minat konsumen untuk berbelanja, 
sedangkan variabel pelayanan dan kenyaman berbelanja tidak berpengaruh terhadap minat 
konsumen untuk  berbelanja. Dan variabel paling dominan terhadap minat konsumen 
untuk berbelanja adalah promosi. Variabel promosi memiliki presentase kontribusi 
tersebesar terhadap minat konsumen untuk  berbelanja yaitu sebesar 39,592%.
40
 
Jeni Raharjani (2005) meneliti tentang Ánalisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Keputusan pemilihan Pasar tradisional Sebagai tempat Belanja.” 
Penelitian ini dilakukan pada pasar tradisional yang terdapat di kawasan 
seputar Simpang Lima Semarang, dengan jumlah responden sebanyak 100 orang 
dengan metode Accidental Sampling. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
konsumen dalam memilih pasar tradisional akan mempertimbangkan variabel lokasi 
sebagai faktor utama, dan kemudian diikuti oleh variabel keragaman barang, variabel 
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fasilitas, dan variabel pelayanan. Secara statistic, perubahan terhadap lokasi akan 
member kontribusi perubahan terhadap keputusan pembelian sebesar 63%.  
Sehingga dapat disimpulkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 




Ika Putri Iswayanti (2010) meneliti tentang “Analisis Pengaruh kualitas 
Produk, penghasilan , Harga, dan Tempat Terhadap keputusan Pembelian. Penelitian 
ini dilakukan pada pasar tradisional di Semarang, dengan jumlah responden sebanyak 100 
orang yang merupakan konsumen pada pasar tradisional di Semarang. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa variabel yang paling berpengaruh adalah variabel 
kualitas produk dengan koefisien regresi sebesar 0,206, kemudian variabel 
penghasilan dengan koefisien regresi sebesar 0,253, variabel harga dengan koefisien 
regresi sebesar 0,239 dan yang terakhir variabel tempat dengan koefisien regresi 
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E. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  
Kuantitatif yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung, 
yang berkaitan dengan masalah yang di teliti untuk memperoleh gambaran yang jelas 
dan terperinci tentang faktor-faktor yang mempengaruhi daya beli masyarakat  di 
pasar Senggol kota Makassar. 
 
B. Lokasi dan Waktu penelitian 
Data yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini, diperoleh melalui 
penelitian di Pasar Senggol Kota Makassar yang terletak di Jln.Cenderawasih 
Makassar. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini kurang lebih enam (enam) 
bulan. Yang dilaksanakan mulai tanggal 11April s/d 11 oktober 2016  
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.
41
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah responden yang berada dipasar senggol kota Makassar. Dari data BPS(Badan 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.
43
 Untuk mendapat informasi dari setiap anggota populasi, peneliti harus 
menentukan sampel yang sejenis atau yang mampu mewakili populasi dalam jumlah 
tersendiri. 
Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan teknik  
sampling non probability dengan metode accidental sampling yaitu pengambilan 
anggota sampel dengan menentukan responden yang akan di teliti.
44
 Mengingat 
besarnya konsumen, maka dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebesar 
100 orang yang berada pada pasar Senggol kota Makassar. 
 
D. Sumber Data 
Sumber ialah tempat atau orang dimana data diperoleh. Sedangkan data 
adalah fakta yang dijaring berdasarkan kerangka teoritis tertentu. Adapun sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer yaitu data dari hasil kuesioner kepada responden yang berada di 
pasar Senggol kota Makassar  
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya 
tetapi melalui perantara. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dari bahan-bahan bacaan berupa buku-buku, majalah, literature, surat 
kabar dan informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data sebagai bahan dalam penelitian digunakan beberapa 
metode sebagai berikut: 
1. Kuesioner, yaitu seperangkat pertanyaan yang disusun untuk diajukan kepada 
responden. Data kuesioner dikumpulkan secara langsung, hal ini dilakukan 
untuk memdapatkan data yang benar-benar objektif.data kuesioner bersifat 
tertutup, yakni pernyataan dibuat sedemikian rupa sehingga jawaban 
responden terbatas pada salah satu alternatif jawaban yang disediakan. 
2. Observasi, yaitu suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis.dua diantara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 
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F. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 
memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para 
responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama.
28
 Dalam 
pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan 
data yang akurat dalam suatu penelitian. Maka dalam penelitian ini, instrumen yang 
digunakan adalah angket atau kuesioner yaitu pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan serangkaian pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. 
    Tabel 3.1 









1 Daya Beli Masyarakat (Y) 
Daya beli adalah bagian dari 
komponen perilaku 
konsumen dalam sikap 
mengkonsumsi, 
kecenderungan konsumen 
untuk bertindak sebelum 
keputusan membeli benar-
benar dilaksanakan (thamrin, 
2008) 
1. Ketertarikan dari 
suatu produk. 
2. Keyakinan membeli 
suatu produk 
3. Harga yang 
terjangkau 





2 Pendapatan (X1) 
Pendapatan adalah setiap 
tambahan kemampuan 
ekonomis yang diterima atau 
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diperoleh yang dapat 
digunakan untuk menanbah 
konsumsi dan menambah 
kekayaan. Pendapatan 
didapatkan dari hasil 
hubungan kerja dalam bentuk 










3 Harga (X2) 
Harga merupakan nilai uang 
yang seseorang butuhkan 
untuk memperoleh sejumlah 
produk atau pelayanan  
(harini 2008) 
1. Harga yang 
terjangkau 
2. Persaingan harga 
3. kesesuaian antara 
harga dengan kualitas 
produk. 
4. Kesesuaian harga 




4 Kualitas Produk (X3) 
Kualitas merupakan suatu 
suatu tingkat yang dapat 
diprediksi dari keseragaman 
dan ketergantungan pada 
biaya yang rendah dan sesuai 
dengan pasar. 
(tjiptono dan diana, 2003) 
1. inovatif. 
2. Persepsi kualitas 
3. Mutu terjamin 




5 Lokasi (X4) 
Lokasi adalah tempat dimana 
suatu usaha atau aktivitas 
usaha dilakukan, lokasi 
penting dalam perkembangan 
suatu usaha. 
(swstha basu, 2002) 
1. Arus lalu lintas 
menuju lokasi lancar. 
2. Tempat penjualan 
yang strategis. 
3. Mudah untuk 
dijangkau. 
4. Situasi lingkungan 
pasar aman. 











G. Teknik pengolahan Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan instrumen penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui dan menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang 
dari gambaran tentang validitas yang dimaksud kelayakan. Suatu skala pengukuran 
disebut valid bila melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Bila skala pengukuran tidak valid maka tidak bermanfaat bagi 
peneliti karena tidak mengukur atau melakukan apa yang seharusnya dilakukan.
29
 
2. UJi Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan pengujian yang dapat menunjukkan sejauh mana 
alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Alat ukur yang akan digunakan 
adalah cronbachalpha melalui program komputer Excel Statistic Analysis & SPSS. 




3. Uji Asumsi Klasik 
Agar mendapatkan regresi yang baik  harus memenuhi asumsi-asumsi yang 
disyaratkan untuk memenuhi untuk memenuhi uji asumsi normalitas, uji 
multikolinieritas, uji autokolerasi dan uji heterokedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regesi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Uji Multikolineritas  
b. Uji Multikolenaritas 
Uji Multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolenaritas, yaitu adanya hubungan liner antara 
variabel independen dalam model regresi.
31
 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui  apakah pengambilan 
sampel dilakukan dengan benar pada populasi yang tepat atau dengan kata lain 
apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual regresi. Suatu model regresi yang 
mengandung heterokedastisitas akan menghasilkan parameter yang bias yang akan 
menyebabkan kesalahan dalam perlakuan. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana variabel 
dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri.
32
 Maksud korelasi dengan diri 
sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhubungan dengan nilai 
variabel itu sendiri, baik nilai variabel sebelumnya atau nilai periode sesudahnya. 
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H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda yaitu untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
antara beberapa variabel independen dan variabel dependen. Bentuk umum 
persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut: 
 Y = bo  +  b1X1 +  b2X2  + b3X3 + b4X4  e 
Keterangan : 
Y  : daya beli masyarakat 
bo  : Konstanta 
b1  :Koefisien regresi dari X1  
b2  : Koefisien regresi dari X2  
b3  :Koefisien regresi dari X3  
b4  : Koefisien regresi dari X4 
X1  : Pendapatan masyarakat 
X2  : Harga 
X3  : Kualitas  
X4  : Lokasi 
e  :Kesalahan berdistribusi normal dengan rata-rata 0, tujuan 






2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan seberapa besar 
kemampuan variabel independent menjelaskan variabel dependent. Dengan 
mengetahui nilai koefisien determinasi maka dapat menjelaskan kebaikan dari model 
regresi dalam memprediksi variabel dependent. 
3. Uji Hipotesis 
Untuk membuktikan hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini 
dilakukan uji t dan uji f. 
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen didalam 
model secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen yang digunakan 
. perumusan hipotesis pada Uji-F adalah: 
H0 : β  =  0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel pendapatan 
masyarakat, harga, kualitas produk dan lokasi  terhadap variabel daya beli 
masyarakat. 
Ha : β ≠ 0, ada pengaruh yang signifikan antara variabel pendapatan masyarakat 
harga,kualitas produk dan lokasi  terhadap variabel daya beli masyarakat. 
Kriteria ujian adalah jika Fhitung > F tabel, misalnya pada tingkat signifikan 5%, 
maka dapat disimpukan bahwa H0 ditolak (rejected), artinya variabel independen 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya jika nilai Fhitung < Ftabel misalnya pada tingkat signifikan 5% 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 tidak ditolak (not rejected), artinya variabel 
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independen secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 
b. Uji Parsial (Uji –t) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
individu berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Hipotesis 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
H0 : β  =  0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel pendapatan 
masyarakat, harga, kualitas produk dan lokasi yang strategis terhadap variabel daya 
beli masyarakat. 
Ha : β ≠ 0, ada pengaruh yang signifikan antara variabel pendapatan masyarakat, 
harga  kualitas  produk dan lokasi yang strategis  terhadap variabel daya beli 
masyarakat. 
 Kriteria uji yang digunakan adalah jika t-test lebih besar dari nilai t-table (t-
test>t-table misalnya pada tingkat signifikasi  Level of significancy) 5%, maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak (rejected) artinya variabel independen secara 
individual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya, jika nilai t-test lebih kecil dari nilai t-table (t-test <t-table) misalnya pada 
tingkat signifikan  5%, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh secara 
parsial (individu) dari semua variabel independen terhadap dependen 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Pasar Senggol Kota Makassar. 
Pasar senggol didirikan  sekitar tahun 1960-1970-an. Awal nama resmi pasar 
tradisional Senggol adalah Pasar Sambung Jawa. Karena keramaian dan 
kepadatannya di malam hari, sesama pengunjung pasar sering saling senggal-senggol, 
akhirnya pasar ini lebih sering disebut Pasar Senggol. 
Dinas pengelolah pasar kota madya daerah Tk.II Ujung Pandang dibentuk 
dengan kota Madya Tk.II Ujung Pandang No.11 tahun 1995 tentang pembentukan 
susunan organisasi  dan Tata Kerja Dinas Pengelolah Pasar Pemda Tk.II Kota Madya 
Ujung Pandang No.13 tahun 1995 seri D No.8 diserahkan sebagai asetnya menjadi 
perusahaan daerah sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku selanjutnya 
disebut perusahaan daerah. Perusahan daerah pasar Makassar kota madya daerah Tk 
II Ujung Pandang yang telah mendapat persetujuan dari Mentri Dalam Negeri dengan 
surat No. 8175 tahun 21 Desember 1999 (Lembaga Daerah No.18 tahun 1999 seri D 
No.5). 
Berdasarkan hal tersebut diatas, pemerintah Kotamadya menetapkan Tk.II 
Ujung Pandang tentang pendirian perusahaan daerah pasar Makassar Raya Kota 
madya Tk.II ujung pandang yang didirikan pada tahun 1999 dengan PD. Pasar 
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Makassar Raya (Perusahaan Daerah Pasar Makassar Raya) yang Berkedudukan di 
kota Makassar. 
Pasar Sambung jawa kota Makassar dibawah naungan perusahaan daerah 
Makassar Raya adalah Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang bergerak dibidang 
pengelolaan pasar. Perusahaan daerah diselenggarakan atas azas ekonomi perusahaan 
dalam kesatuan sistem pembinaan ekonomi Indonesia berdasarkan pancasila yang 
menjamin kelangsungan demokrasi yang berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan 
kesejahtraan masyarakat. 
Tugas pokok perusahaan daerah pada unit pasar sambung jawa kota Makassar 
adalah melaksanakan kebersihan umum dalam membina perdagangan pasar,ikut 
membantu penerapan stabilitas harga dan kelancaran distribusi pasar dan fasilitas 
pasar untuk mewujudkan dan meningkatkan kebersihan umum kepada masyarakat 
dalam upayanya memenuhi kebutuhan jasa sarana dan prasarana serta fasilitas 
penunjang lainnya dibidang pasar sebagai salah satu sumber pendapatan Asli Daerah 
dalam rangka pengembangan dan pembangunan daerah. 
2. Struktur Organisasi 
Salah satu syarat untuk mendukung berhasilnya pengelolaan unit pasar 
Sambung jawa Kota Makassar adalah adanya struktur organisasi yang baik sehingga 
organisasi yang bersangkutan tidak hanya mampu mempertahankan eksistensinya, 
akan tetapi tangguh melakukan penyusuaian dan perubahan yang diperlukan sehingga 
organisasi semakin meningkat efektifitas dan produktifitasnya disertai pembagian 
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tugas dan tanggung jawab kepada masing-masing karyawan perusahaan merupakan 
pendorong bagi penerapan prinsip integrasi, kordinasi dan pengelolaan organisasi. 
Struktur organisasi unit pasar sambung jawa  kota Makassar berbentuk 
organisasi line (garis) yang mana hubungan antara bagian yang lainnya masing-
masing memiliki wewenang dan tnggung jawab untuk melaksanakan tujuan 
organisasi yang bertujuan untuk mengarahkan, mengkordinasikan dan mengendalikan 
berbagai kegiatan yang ada di level bawah. 
Struktur Organisasi unit pasar Sambung Jawa kota Makassar terdiri dari: 
a. Direktur PD. Pasar Makassar Raya. 
b. Kepala unit Pasar Sambung Jawa 
c. Urusan penagihan dan pembukuan. 
Untuk lebih jelasnya hubungan antar karyawan dan aktivitas karyawan terhadap 
seluruh pekerjaan yang melaksanakan dapat dilihat pada bentuk organisasi yang 
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Dari struktur tersebut terlihat bagian kepala unit pasar administrasi dan 
keuangan, urusan kebersihan dan keamanan di bawah direktur pasar dan bagian-
bagian tersebut masing-masing bertanggung jawab pada direktur PD. Makassar Raya 
Untuk pembukuan, pengelolaan pasar, pelaksanaan atau kordinasi atau urusan 
urusan administrasi dan keuangan juga bertanggung jawab pada Direktur PD.Pasar 
sebagai pimpinan perusahaan daerah kota Makassar 
3. Tugas dan Tanggung Jawab Unit Pasar Sambung Jawa 
Sistem pengelolah PD.Pasar unit pasar Sambung Jawa Kota Makassar 
memilih susunan organisasi yang terdiri: 
1. Direktur PD.Pasar Makassar Raya. 
2. Kepala unit pasar Sambung Jawa 
3. Urusan penagihan dan pembukuan 
4. Urusan administrasi dan keuangan 
5. Urusan kebersihan,ketertiban dan kebersihan. 
Berikut ini dijelaskan secara ringkas fungsi dan tugas dan masing-masing 
bagian: 
a. Dirut Utama 
Pasal 62 Undang-Undang No.1 tahun 1995 tentang perseroan terbatas 
menjelaskan tentang tugas dan tanggung jawab direksi secara singkat dengan 
menyatakan “Direksi bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk 




Dengan demikian tugas dan tanggung jawabnya adalah sebagai berikut: 
1. Memimpin pelaksanaan dan tugas perusahaan daerah pasar Makassar raya 
sesuai dengan aturan yang berlaku. 
2. Mewakili perusahaan daerah baik didalam maupun diluar pengadilan atau 
mengatur atau menyerahkan secara direksi. 
3. Memberikan tugas atau job description yang diatur dalam surat keputusan 
Direktur Umum PD. Pasar Makassar Raya sekaligus perencanaan kegiatan 
perusahaan daerah untuk jangka panjang. 
4. Mengawasi dan mengkordinasi dalam bidang umum termasuk pengelolaan 
uang dan administrasi dalam merumuskan strategis untuk mencapai tujuan. 
5. Menjalankan kebijakan yang diterapkan oleh badan pengawas dalam 
melaksanakan oprasional perusahaan daerah sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku secara berkala meninjau kembali dan mengadakan 
penilaian terhadap manfaat dan efisiensi dari sistem atau prosedur administrasi 
yang berlaku. 
6. Mengambil inisiatif dalam pemanfaatan, pemahaman dan pemberhentian 
pegawai serta menentukan batas gambaran, sesuai peraturan yang berlaku. 
7. Memberikan laporan kepada daerah melalui badan pengawas yang berupa 






b. Kepala unit pasar 
1. Membentuk direktur utama dalam mengkordinasikan tugas-tugas 
penyelenggaraan keuangan, pelaksanaan retribusi, menjaga kebersihan dan 
ketertiban dan pemulihan pasar. 
2. Mengkordinasikan pelaksanaan pemungutan retribusi pengelolah pasar yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
3. Mengkordinir pelaksanaan tugas dibidang pegawai, keuangan dan perlengkapan 
pasar. 
4. Mengkordinir pelasanaan pembukuan atas segala macam pungutan sesuai jenis 
pungutan yang telah ditetapkan. 
5. Mengawasi pelaksanaan tugas penertiban di dalam lingkungan di pasar. 
6. Melaksanakan amanat yang diberikan oleh direktur utama perusahaan daerah 
pasar. 
c. Urusan Penagihan dan Pembukuan 
1. Membantu kepala unit pasar dalam bidang pembukuan atas segala macam 
pungutan baik, bulanan, retribusi, maupun pungutan lainnya. 
2. Membuat/menyelenggarakan buku registrasi terhadap wajib retribusi 
Membukukan jumlah karcis yang diterima dan yang digunakan oleh kolektor 
dilapangan sebagai pertanggung jawaban. 
3. Membuat daftar sewa tempat sesuai los, membuat daftar pembukuan 
pembayaran sewa setiap bulannya. 
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4. Membuat laporan bulanan, kwartal dan tahunan tentang pendapatan penerimaan 
dan penyetoran retribusi. 
5. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh kepala unit pasar. 
d. Urusan administrasi dan keuangan. 
1. Aspek administrasi memegang peranan yang sangat penting dalam 
oprasionalnya dalam unit pasar sambung jawa yang menyangkut kebersihan 
administrasi unit kerja dalam dalam lingkungan unit pasar. 
2. Membantu kepala unit pasar dalam kepegawaian, kemampuan, pembinaan 
organisasi serta serta dalam urusan rumah tangga. 
3. Memberikan sarana dan pertimbangan kepada kepala unit pasar terhadap 
tindakan yang perlu diambil dibidang tugasnya. 
4. Melaksanakan tugas-tugas yabg dilaksanakan oleh kepala unit pasar. 
e. Urusan kebersihan, ketertiban dan keamanan. 
1. Menciptakan rasa aman dan tertib yang dirasakan oleh, pedagang dari 
pengunjung pasar. 
2. Menghindari pedagang dan pengunjung dari pencopetan, perampokan, 
penganiyayaan, pemerasan dari pihak penjahat. 
3. Adanya penempatan pedagang kaki lima (PKL) yang tidak melanggar 
pedagang, adanya tempat dagangan yang rapid an tertip sehingga tidak 
mengganggu lalu lintas barang dan pengunjung pasar. 
4. Terhindarnya pedagang dari gangguan kebakaran yang dapat memusnakan 
tempat usaha dan barang pada pedagang. 
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5. Terciptanya parkir kendaraan yang tertib dan rapi, sehingga serasi, teratur dan 
enak enak di pandang mata.
1
 
B.  karakteristik  Responden 
Responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang yang merupakan 
pembeli di Pasar Senggol Kota Makassar yang berpartisipasi dalam penelitian ini 
selanjutnya dapat diperinci berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, 
dan lama berkunjung  
a. Responden Menurut Umur 
Hasil distribusi frekuensi responden menurut umur dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Menurut Umur 
Umur Frekuensi % 
< 20 thn 30 30 
21 - 30 thn 31 31 
31 - 40 thn 20 20 
41- 50 thn 12 12 
> 50 thn 7 7 
Total 100 100 
 Sumber: Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh data bahwa dari 100  responden, yang paling 
banyak adalah yang berumur 21-30 tahun, yakni sebanyak 31 orang (31%), menyusul 
kelompok umur < 20 tahun sebanyak 30 orang (30%), selanjutnya kelompok umur 
31-40 tahun sebanyak  20 orang (20%), selanjutnya kelompokumur 41-50 tahun 
                                                 
1
 Anonim, Peraturan Daerah Ujung Pandang No.4 Tentang Retribusi Pasar Dan Pusat 
Berbelanja Dalam Kota Masya Daerah Tingkat II Ujung Pandang.(Makassar.walikota,2000 
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sebanyak 12 orang (12%) dan yang paling sedikit adalah yang berumur > 50 tahun, 
yakni sebanyak 7 orang (7%). Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa konsumen 
pada pasar senggol kota Makassar, sebagian besar konsumen telah memasuki usia 
dewasa dan matang (21– 30 tahun) sebanyak 31% konsumen yang berbelanja di pasar 
senggol kota Makassar. 
b. Responden Menurut Jenis Kelamin 
Hasil distribusi frekuensi responden menurut jenis kelamin dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi % 
Laki-Laki 41 41 
Perempuan 59 59 
Total 100 100 
 Sumber: Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh data bahwa dari 100 responden, lebih banyak 
responden yang berjenis kelamin perempuan yakni sebanyak 59 orang (59%), 
sedangkan laki-laki berjumlah 41 orang (41%). Dengan demikian dapat ditafsirkan 
bahwa konsumen perempuan  lebih banyak berbelanja (59%)   di pasar senggol kota 







c. Responden Menurut Pekerjaan 
Hasil distribusi frekuensi responden menurut umur dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pekerjaan 
Pekerjaan Frekuensi % 
Pelajar/ mahasiswa 19 19 
Pegawai negri 10 10 
Pegawai swasta 20 20 
Wiraswasta 31 31 
Ibu rumah tangga 20 20 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh data bahwa dari 100 responden, mayoritas  
responden bekerja sebagai wiraswasta (31%), kemudian bekerja sebagai ibu rumah 
tangga sebanyak 20 orang (20%), kemudian bekerja sebagai pegawai swasta 
sebanyak 20 orang (20%),pelajar/mahasiswa sebanyak 19 orang dan paling sedikit 
bekerja sebagai pegawai negeri sebanyak 10 orang (10%)Dengan demikian dapat 
ditafsirkan bahwa sebagian konsumen yang berbelanja di pasar senggol bekerja 
sebagai wiraswasta 31%. 
d. Responden Menurut Pendidikan 
Hasil distribusi frekuensi responden menurut tingkat pendidikan dapat dilihat 






Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Frekuensi % 
Tidak tamat SD 2 2 
SD/ sederajat  6 6 
SMP/ sederajat 16 16 
SMA/sederajat 34 34 
Diploma 5 5 
S1 27 27 
Total 100 100 
 Sumber: Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh data bahwa dari 100  responden, yang paling 
banyak adalah yang berpendidikan SMA sebanyak 34 orang (34%),selanjutnya 
berpendidikan S1,yakni sebanyak 27 orang (27%), berikutnya yang berpendidikan 
SMP sebanyak 16 orang (16%), selanjutnya yang berpendidikan Diploma yakni 
sebanyak 10 orang (10%)  selanjutnya yang berpendidikan SD  sebanyak 6 orang 
(6%),dan yang paling sedikit adalah yang berpendidikan tidak Tamat SD sebanyak 2 
orang (2%). Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa jenjang pendidikan yang 
dimiliki oleh konsumen mayoritas beerpendidikan tinggi.  
e. Responden Menurut Lama Berkunjung 
Hasil distribusi frekuensi responden menurut lama berkunjung dapat dilihat 





Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Lama Berkunjung 
Masa Kerja Frekuensi % 
1 kali 15 15 
> 2 kali  85 85 
Total 100 100 
       Sumber: Data primer, 2016 
Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh data bahwa dari 100  responden, yang paling 
banyak adalah yang berkunjung >2 kali, yakni sebanyak 85 orang (85%), dan yang 
berkunjung 1 kali, yakni sebanyak 15 orang Dengan demikian, ini berarti bahwa 
konsumen pasar senggol kota Makassar rata-rata telah berkunjung >2 kali. 
C. Pengujian Instrumen Penelitian 
a.  Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan skor 
total dari masing-masing atribut/indikator. Uji validitas digunakan untuk melihat 
ketepatan dan kecermatan dari sebuah instrumen penelitian dalam fungsi ukurnya 
mengukur item-item pernyataan yang dibuat. Instrumen yang valid mempunyai arti 
bahwa alat ukur yang digunakan dalam bentuk pernyataan untuk memperoleh data 
(mengukur) juga dikatakan valid. Item pernyataan yang memiliki korelasi positif 
tinggi dianggap memiliki validitas yang tinggi pula.  
Corrected Item Total Correlation merupakan korelasi antar skor total item 
(butir pernyataan), sehingga interpretasinya dengan mengkonsultasikan nilai kritis r-
tabel, jika r-hitung > nilai kritis r-tabel Product Moment maka instrumen dinyatakan 
valid atau dapat dikatakan bahwa butir pernyataan dari cerminan setiap variabel 
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dalam penelitian ini keberadaanya pada instrumen penelitian dinyatakan valid 
(shahih).
2
 Adapun hasil uji validitas dari setiap butir pernyataan variabel dalam 
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     Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Variabel Indikator R hitung R tabel Ket. 
Pendapatan (X1) X1.1 0,361 0,195 Valid 
X1.2 0,295 0,195 Valid 
X1.3 0,215 0,195 Valid 
X1.4 0,276 0,195 Valid 
 X1.5 0,476 0,195 Valid 
 X1.6 0,317 0,195 Valid 
Harga (X2) X2.1 0,483 0,195 Valid 
X2.2 0,383 0,195 Valid 
X2.3 0,433 0,195 Valid 
X2.4 0,428 0,195 Valid 
 X2.5 0,477 0,195 Valid 
Kualitas (X3) X3.1 0,499 0,195 Valid 
 X3.2 0,435 0,195 Valid 
 X3.3 0,532 0,195 Valid 
 X3.4 0,485 0,195 Valid 
 X3.5 0,487 0,195 Valid 
Lokasi  (X4) X4.1 0,524 0,195 Valid 
 X4.2 0,395 0,195 Valid 
 X4.3 0,547 0,195 Valid 
 X4.4 0,509 0,195 Valid 
 X4.5 0,372 0,195 Valid 
Daya Beli Masyarakat (Y) Y.1 0,315 0,195 Valid 
Y.2 0,245 0,195 Valid 
Y.3 0,266 0,195 Valid 
Y.4 0,207 0,195 Valid 
 Y.5 0,311 0,195 Valid 
Sumber: Hasil analisis, 2016 
Berdasarkan hasil uji validitas (kekonsistenan) yang terlihat pada Tabel 4.6, 
maka diperoleh nilai r-hitung dari kedua puluh enam butir pernyataan berada antara 
0,207 sampai 0,547, dimana r-hitung > nilai r-tabel, untuk n = 100 pada taraf α 0,05 
diperoleh r-tabel = 0,195. Dengan demikian, maka dapat dinyatakan bahwa semua 
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butir pernyataan pada kuesioner adalah valid atau mampu mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner, sehingga dapat digunakan untuk analisis 
selanjutnya.  
b. Uji Reliabilitas 
Instrumen dalam penelitian ini dikatakan reliabel atau handal apabila 
dipergunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama sehingga 
menghasilkan data yang sama pula. Untuk melakukan uji reliabilitas terhadap 
instrumen penelitian adalah dengan menggunakan  Cronbach’s Alpha. Jika r-hitung > 
nilai kritis r-tabel Product Moment maka data penelitian dianggap reliabel atau handal 
untuk digunakan sebagai input dalam proses penganalisaan data guna menguji 
hipotesis penelitian.  
Adapun hasil uji reliabilitas dari setiap butir pernyataan variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 4.7.  
Tabel 4.7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 




Lokasi  (X4) 











Sumber: Hasil analisis, 2016  
Hasil analisis uji reliabilitas (kehandalan) tersebut di atas diperoleh nilai 
Cronbach’s Alpha (r-hitung) dari kelima variabel yakni pendapatan, harga, kualitas, 
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dan lokasi  serta daya beli masyarakat  di Pasar Senggol Kota Makassar antara 0,621 
sampai 0,735, dimana r-hitung >  r-tabel 0,195. Hal ini berarti setiap butir pernyataan 
dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel (ajeg) atau dapat 
dikatakan bahwa instrumen penelitian yang digunakan dalam fungsi ukurnya tidak 
menimbulkan arti ganda sehingga memiliki keajegan dalam mengukur pengaruh 
faktor pendapatan, harga, kualitas, dan lokasi  terhadap daya beli masyarakat di Pasar 
Senggol Kota Makassar.  
D. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian ini bertujuan untuk memperoleh nilai penduga yang tidak biasa dan 
efisien dari suatu persamaan regresi berganda, maka datanya harus memenuhi kriteria 
asumsi klasik sebagai berikut : 
a.  Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regesi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat tampilan normal 
probability plot. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar 
jauh dari garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data 
menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka 
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
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Adapun hasil pengujian grafis normalitas dalam penelitian ini, dapat dilihat 




Gambar 1. Hasil Uji Normalitas  
 
Berdasarkan hasil pengujian grafik normal probability plot, tampak bahwa 
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah 
garis diagonal. Pengujian distribusi data yang dilakukan dengan metode grafis ini 
menunjukkan hasil yang dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan 
karena telah memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinearitas 
Keberadaan multikolinearitas dalam suatu regresi akan mengganggu hasil 
regresi penelitian, sehingga tidak menghasilkan parameter yang efisien dan efektif 
yang akan membuat kesalahan dalam parameter yang dihasilkan. Pengujian 
multikolinearitas ini dilakukan dengan  cara melihat nilai VIF (Variance Inflation 
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Factors) dan nilai tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,10 maka 




Adapun hasil perhitungan nilai VIF dan Tolerance yang dilakukan untuk 
regresi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.8 
Tabel 4.8. Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Independen Tolerance VIF Keterangan 
Pendapatan (X1) 0,740 1,352 Tidak Multikolinieritas 
Harga (X2) 0,750 1,333 Tidak Multikolinieritas 
Kualitas (X3) 0,775 1,291 Tidak Multikolinieritas 
Lokasi  (X4) 0,625 1,601 Tidak Multikolinieritas 
Sumber : Hasil Penelitian, 2016  
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa angka tolerance dari variabel 
independen semuanya menunjukkan angka > 0,10, hal ini berarti bahwa tidak terjadi 
korelasi antar variabel independen. Kemudian  untuk angka variabel inflation factor 
(VIF), semua variabel independen menunjukkan VIF < 10. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas antara variabel 
independen tersebut. 
c.  Uji Heterokedastisitas 
 Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk melihat 
apakah pengambilan sampel dilakukan dengan benar pada populasi yang tepat atau 
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 Imam Ghozali,Aplikasi Multivariate dangan Program SPSS, (Semarang:Badan Penerbit 
UNDIP,2013) , h.41-45 
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dengan kata lain apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual regresi. Suatu 
model regresi yang mengandung heterokedastisitas akan menghasilkan parameter 
yang bias yang akan menyebabkan kesalahan dalam perlakuan. Suatu model regresi 
yang baik apabila didalamnya tidak diperoleh heterokedastisitas melainkan 
homokedastisitas.   Heterokedastisitas diuji dengan menggunakan grafik scatterplot. 
Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang), 
maka terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Adapun hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini, dapat dilihat pada 
Gambar 2 
 
Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Berdasarkan gambar 2 tampak bahwa persebaran data tidak membentuk pola 
yang jelas, titik-titik data menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. 
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Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam 
model regresi. 
d.  Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada priode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 atau uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi 
dimana variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri.
4
 Maksud korelasi 
dengan diri sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhubungan 
dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai variabel sebelumnya atau nilai periode 
sesudahnya. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Durbin-Watson 
(DW). Syarat bahwa tidak ada autokorelasi positif dan negatif jika ; dU < dw < (4-
dU). 
Berikut akan disajikan  nilai dL dan dU dari tabel Durbin Watson (DW) pada  
α = 5 % ; k = 4 pada tabel berikut. 
Tabel.4.9. Hasil Durbin Watson  
Durbin Watson (DW) 
dL dU 4-dU 
1,798 1,592 1,758 2,242 
Sumber : Data primer diolah , 2016 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa syarat dU<dw<(4-dU) atau 1,758 < 
1,798 < 2,242 terpenuhi. Nilai Durbin Watson (DW) lebih besar dari dU (1,798 > 
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1,758) dan nilai Durbin Watson (DW) lebih kecil dari 4 –dU (1,798 < 2,242) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak mengandung gejala 
autokorelasi.  
e. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa regresi berganda 
yang diestimasi telah memenuhi syarat asumsi-asumsi klasik sehingga diharapkan 
hasilnya akan baik dalam menganalisis pengaruh faktor pendapatan, harga, kualitas, 
dan lokasi terhadap daya beli masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar. Pengujian 
terhadap hasil regresi yang diperoleh dilakukan pengujian secara serempak dengan 
menggunakan uji-F dan pengujian secara parsial menggunakan uji-t. Untuk lebih 
jelasnya diuraikan sebagai berikut. 
1. Pengujian Hipotesis Secara Simultan  
Pengujian secara simultan bertujuan untuk melihat pengaruh faktor 
pendapatan, harga, kualitas, dan lokasi terhadap daya beli masyarakat di Pasar 
Senggol Kota Makassar dengan melihat nilai F-hitungnya. Adapun hasil pengujian 












Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regressi
on 
2.623 4 .656 25.517 .000
b
 
Residual 2.441 95 .026   
Total 5.064 99    
a. Dependent Variable: Daya Beli Masyarakat 
b. Predictors: (Constant), Lokasi, Harga, Kualitas, Pendapatan 
Sumber : Hasil Analisis Data, 2016  
Data pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai F-hitung yang diperoleh 
adalah 25,517 dengan tingkat signifikansi 0,000, sedangkan nilai F-tabel (df1=4; 
df2=95; α=0,05) diperoleh 2,467. Dengan demikian, nilai F-hitung > F-tabel atau 
25,517 > 2,467 yang berarti nilai ini menyatakan hubungan yang positif dan 
signifikan pada tingkat signifikansi 5%. Dengan hasil ini, maka dapat disimpulkan 
bahwa secara simultan faktor pendapatan, harga, kualitas, dan lokasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap daya beli masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar. 
2. Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
Pengujian secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh faktor 
pendapatan, harga, kualitas, dan lokasi terhadap daya beli masyarakat di Pasar 
Senggol Kota Makassar secara parsial (sendiri-sendiri). Hasil pengujiannya dapat 
dilihat pada nilai t-hitungnya. Adapun hasil pengujian secara parsial (t-hitung) dapat 
dilihat pada Tabel 4.11. 
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T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 1.047 .351  2.986 .004 
Pendapata
n 
.194 .082 .196 2.371 .020 
Harga .237 .067 .289 3.517 .001 
Kualitas .156 .060 .212 2.618 .010 
Lokasi .196 .064 .277 3.070 .003 
Sumber : Hasil Analisis Data, 2016 
Berdasarkan pengujian secara parsial seperti pada Tabel 4.11 menunjukkan 
faktor pendapatan, harga, kualitas, dan lokasi secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap daya beli masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar. Hal ini 
dapat diketahui dari nilai t-hitung > t-tabel yakni 1,985 diperoleh dari (df=95; 
α=0,05) dan dapat juga dilihat melalui tingkat signifikansinya dimana kolom 
sig./probabilitas pada tabel 13 diperoleh nilai signifikansi < 0,05.  
1. Faktor pendapatan memiliki t-hitung 2,371 > 1,985 dan signifikansi 0,020 < 
0,05, ini berarti bahwa faktor pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap daya beli masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar. Dengan 
demikian hipotesis pertama “Diduga faktor pendapatan mempengaruhi daya 
beli masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar” diterima. 
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2. Faktor harga memiliki t-hitung 3,517 > 1,985 dan signifikansi 0,001 < 0,05, 
ini berarti bahwa faktor harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
daya beli masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar. Dengan demikian 
hipotesis kedua “Diduga faktor harga mempengaruhi daya beli masyarakat di 
Pasar Senggol Kota Makassar” diterima. 
3. Faktor kualitas memiliki t-hitung 2,618 > 1,985 dan signifikansi 0,010 < 0,05, 
ini berarti bahwa faktor kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
daya beli masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar. Dengan demikian 
hipotesis ketiga “Diduga faktor kualitas mempengaruhi daya beli masyarakat 
di Pasar Senggol Kota Makassar” diterima. 
4. Faktor lokasi memiliki t-hitung 3,070 > 1,985 dan signifikansi 0,001 < 0,05, 
ini berarti bahwa faktor lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
daya beli masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar. Dengan demikian 
hipotesis kedua “Diduga faktor lokasi mempengaruhi daya beli masyarakat di 
Pasar Senggol Kota Makassar” diterima. 
Selanjutnya dapat pula diketahui hasil persamaan regresi linier berganda dari 
model penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = 1,047 + 0,194X1 + 0,237X2 + 0,156X3 + 0,196X4 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut, maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta (bo) = 1,047, yang menunjukkan bahwa jika faktor pendapatan, 
harga, kualitas, dan lokasi dalam keadaan tetap atau tidak mengalami 
76 
  
perubahan, maka daya beli masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar 
adalah sebesar 1,047 satuan.  
2. b1 = 0,194, yang menunjukkan bahwa apabila faktor pendapatan meningkat 
sebesar 1 satuan, maka daya beli masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar 
akan cenderung meningkat sebesar 0,194 satuan.  
3. b2 = 0,237, yang menunjukkan bahwa apabila faktor harga meningkat sebesar 
1 satuan, maka daya beli masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar akan 
cenderung meningkat sebesar 0,237 satuan.  
4. b3 = 0,156, yang menunjukkan bahwa apabila faktor kualitas meningkat 
sebesar 1 satuan, maka daya beli masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar 
akan cenderung meningkat sebesar 0,156 satuan. 
5. b4 = 0,196, yang menunjukkan bahwa apabila faktor lokasi meningkat sebesar 
1 satuan, maka daya beli masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar akan 
cenderung meningkat sebesar 0,196 satuan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa dari keempat variabel yang 
signifikan tersebut, ternyata faktor harga yang mempunyai pengaruh paling dominan 
terhadap daya beli masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar. 
3. Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi (R
2
) 
Koefisien korelasi (R) digunakan untuk menerangkan keeratan hubungan 
antara variabel-variabel bebas (pendapatan, harga, kualitas, dan lokasi) terhadap 
variabel terikat (daya beli masyarakat), sedangkan koefisien determinasi (R
2
) 
digunakan untuk menerangkan seberapa besar pengaruh dari seluruh variabel bebas 
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(pendapatan, harga, kualitas, dan lokasi) terhadap variabel terikat (daya beli 
masyarakat). Perolehan nilai R dan R
2
 dapat dilihat pada Tabel 4.12.  






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .518 .498 .16029 1.798 
a. Predictors: (Constant), Lokasi, Harga, Kualitas, Pendapatan 
b. Dependent Variable: Daya Beli Masyarakat 
Sumber : Hasil Analisis Data, 2016 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi dan determinasi tersebut di 
atas, dapat dijelaskan bahwa besarnya koefisien korelasi (R) sebesar 0,720 termasuk 
dalam kategori hubungan yang kuat (rentang 0,60-0,779) dan koefisien determinasi 
(R
2
) sebesar 0,518 (51,8%), yang menunjukkan bahwa kontribusi faktor pendapatan, 
harga, kualitas, dan lokasi dalam menjelaskan variasi nilai variabel daya beli 
masyarakat sebesar 51,8%, sedangkan sisanya sebesar 48,2% dipengaruhi oleh faktor 









E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Jual-beli di pasar senggol kota Makassar diminati oleh masyarakat terutama dari 
kalangan menengah kebawah. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat 
berbelanja di pasar senggol yaitu pendapatan, harga, kualitas dan lokasi yang menjadi 
variabel-variabel dalam penelitian ini dengan indikator-indikatornya, berikut 
penjelasannya, yaitu: 
1. Pengaruh faktor pendapatan, harga, kualitas dan lokasi secara simultan 
terhadap daya beli  
Berdasarkan hasil uji F di dapat nilai F-hitung yang diperoleh adalah 
25,517 dengan tingkat signifikansi 0,000, sedangkan nilai F-tabel (df1=4; df2=95; 
α=0,05) diperoleh 2,467. Dengan demikian, nilai F-hitung > F-tabel atau 25,517 > 
2,467 yang berarti nilai ini menyatakan variabel pendapatan, harga, kualitas dan 
lokasi memiliki hubungan yang positif dan signifikan pada tingkat signifikansi 5% 
secara simultan. Hal yang terjadi di Pasar Senggol Kota Makassar, pendapatan, harga, 
kualitas dan lokasi berpengaruh positif. Variabel yang berpengaruh positif 
menunjukkan bahwa masyarakat di kota Makassar tetap memilih berbelanja di pasar 
tradisional yang sesuai dengan tingkatan pendapatan yang mereka miliki karena dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan harga terjangkau dengan kualitas dan lokasi 
yang mudah untuk didapatkan. Hasil penelitian saya sejalan dengan teori yang 
menjelaskan bahwa dalam mengambil suatu keputusan pembelian, pembeli melalui 
beberapa proses. Awalnya dilakukan pengenalan masalah yaitu kebutuhan atau 
keinginan, dimana pembeli sendirilah yang dapat mengenali masalah mereka. Tahap 
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berikutnya mencari informasi-informasi yang berhubungan dengan masalah atau 
kebutuhan tersebut, seperti mencari alternatif-aternatif pilihan untuk pemecahan 
masalah atau pemenuhan kebutuhan. Setelah mendapatkan alternatif pilihan yang 
cukup, pembeli akan menilai alternatif mana yang paling baik dan tepat sesuai dengan 
daya belinya. Tahap berikutnya, pembeli melakukan keputusan pembelian dan 
menunjukkan reaksi berupa perilaku setelah pembelian.
5
 Hasil penelitian saya sejalan 
dengan penelitian Lia Natalia (2010) meneliti tentang “Analisis Faktor Persepsi yang 
Mempengaruhi Minat Konsumen untuk Berbelanja pada pasar tradisional bekasi. 
Dengan jumlah responden sebanyak 100 orang yang merupakan konsumen pada 
pasar tradisional bekasi. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa secara bersama-




2. Pengaruh Pendapatan terhadap daya beli masyarakat 
Faktor pendapatan memiliki t-hitung 2,371 > 1,985 dan signifikansi 0,020 < 
0,05, ini berarti bahwa faktor pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
daya beli masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar. Hal ini disebabkan karena 
sebagian masyarakat di kota makassar berpenghasilan menengah kebawah  sehingga 
untuk memenuhi kebutuhan harus memilih tempat berbelanja sesuai dengan tingkat 
                                                 
5
Kotler,Philip,Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi& Pengendalian 
(Jakarta: Penerbit Erlangga) h.257 
 
6
 Lia Natalia, Analisis Faktor Persepsi yang Mempengaruhi Minat Konsumen untuk 




pendapatan yang dimilikinya. Tingkat pendapatan mempengaruhi daya beli 
masyarakat. Hubungan antara pendapatan dengan konsumsi dan tabungan merupakan 
suatu hal yang sangat penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Hasil 
penelitian saya sejalan dengan teori yang menjelaskan bahwa daya beli masyarakat 
meningkat dengan naiknya pendapatan, dan sebaliknya jika pendapatan turun, daya 
beli masyarakat juga turun. Kepandaian dalam memilih tempat berbelanja menjadi 
keseimbangan antara pendapatan, konsumsi dan tabungan. makin tinggi pendapatan 
seseorang, makin tinggi pula daya belinya dan semakin beraneka ragam kebutuhan 
yang harus dipenuhi dan sebaliknya.
7
 Hasil penelitian saya di dukung juga dalam 
penelitian Ika Putri Iswayanti (2010) meneliti tentang “Analisis Pengaruh kualitas 
Produk, penghasilan , Harga, dan Tempat Terhadap keputusan Pembelian. Penelitian 
ini dilakukan pada pasar tradisional di Semarang, dengan jumlah responden sebanyak 100 
orang yang merupakan konsumen pada pasar tradisional di Semarang. Dari hasil 
penelitiannya bahwa ada pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
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 Wibowo, Pengantar Ekonomi, (jJakarta:2011) h.121 
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3. Pengaruh harga terhadap daya beli masyarakat 
Berdasarkan hasil uji t, Faktor harga memiliki t-hitung 3,517 > 1,985 dan 
signifikansi 0,001 < 0,05, ini berarti bahwa faktor harga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap daya beli masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar. Kegiatan 
jual-beli di pasar tradisional tidak akan musnah, ditengah serbuan pasar modern 
dalam berbagai bentuknya, kenyataannya masyarakat masih tetap memiliki budaya 
untuk berkunjung dan berbelanja di pasar tradisional. Di pasar senggol kota makassar 
masih terjadi proses tawar menawar harga, penjual-pembeli saling melakukan 
penawaran sampai harga yang sesuai, yang tidak bisa ditemukan di pasar modern 
yang harganya sudah pasti ditandai dengan lebel harga. Dalam proses tawar-menawar 
terjalin kedekatan personal antara penjual dan pembeli yang tidak mungkin 
didapatkan di pasar modern. Hasil penelitian saya sejalan dengan teori yang 
menjelaskan bahwa Tingkat persaingan yang tinggi antara pasar modern dan pasar 
tradisional membuat masyarakat sensitif terhadap harga. Adapun teori lain yang 
menjelaskan bahwa Harga merupakan bagian yang sangat penting dalam bauran 
pemasaran, karena penetapan harga memberikan penghasilan, sedangkan elemen-
elemen lainnya menimbulkan harga.
9
 Hasil penelitian saya didukung juga didalam 
penelitian Jeni Raharjani (2005) meneliti tentang Ánalisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Keputusan pemilihan Pasar tradisional Sebagai tempat Belanja.” 
Penelitian ini dilakukan pada pasar tradisional yang terdapat di kawasan 
seputar Simpang Lima Semarang, dengan jumlah responden sebanyak 100 orang 
                                                 
9
 T. Hani Handoko, Manajemen Pemasaran Jasa dan Praktek, (Edisi 1: Jakarta : 2001) h. 382 
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dengan metode Accidental Sampling.hasil penelitian menyatakan bahwa ada 
pengaruh posotif dan signifikan antara faktor harga terhadap keputusan pemilihan 
pasar sebagai tempat berbelanja.
10
 
4. Pengaruh kualitas terhadap daya beli masyarakat 
Berdasarkan hasil uji t, Faktor kualitas memiliki t-hitung 2,618 > 1,985 dan 
signifikansi 0,010 < 0,05, ini berarti bahwa faktor kualitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap daya beli masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar. Pasar 
senggol kota makassar salah satu tempat transaksi jual-beli yang nyaman, bersih dan 
adanya peningkatan kualitas barang yang diperjual-belikan dengan demikian semua 
kalangan tertarik untuk datang untuk melakukan transaksi di pasar senggol kota 
makassar. Pemerintah melakukan revitalisasi pasar tradisional, pemerintah melakukan 
langkah-langkah adopsi dari pasar modern. Hasil penelitian saya sesuai dengan teori 
yang menjelaskan bahwa Apabilah seseorang membutuhkan produk, baru 
mempertimbangkan faktor-faktor lain diluar manfaat. Hal itulah yang membuat 
konsumen mengambil keputusan membeli apa tidak. Suatu tantangan terbesar adalah 
masalah persaingan terlebih pada masalah persaingan harga, namun harga yang tidak 
sesuai dengan kualitas produk mengakibatkan pembeli beralih ke penjual lain.
11
 
Adapun teori lain yang menjelaskan bahwa Konsumen akan merasa puas bila hasil 
                                                 
10
 Jeni Raharjani, Ánalisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan pemilihan Pasar 
Tradisional  Sebagai tempat Belanja, (Semarang:2005) 
11
Kotler,Philip,manajemen Pemasaran, jilid II, (Edisi kesebelas,Alih Bahasa Benyamin 
Mulan, Jakarta: Indeks, 2005) h.49 
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evaluasi mereka menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas.
12
 
Hasil penelitian saya didukung juga dalam penelitian Lia Natalia (2010) meneliti 
tentang “Analisis Faktor Persepsi yang Mempengaruhi Minat Konsumen untuk 
Berbelanja pada pasar tradisional bekasi. Dengan jumlah responden sebanyak 100 
orang yang merupakan konsumen pada pasar tradisional bekasi. Hasil dari penelitian 
menunjukan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat konsumen berbelanja di pasar tradisional. 
5. Pengaruh lokasi terhadap daya beli masyarakat 
Berdasarkan hasil uji t, Faktor lokasi memiliki t-hitung 3,070 > 1,985 dan 
signifikansi 0,001 < 0,05, ini berarti bahwa faktor lokasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap daya beli masyarakat. Masyarakat kota Makassar memilih 
berbelanja di pasar Senggol kota Makassar karena lokasinya yang terletak di tengah 
kota, sehingga memudahkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya, lahan parkir 
yang tersedia, serta keamanan di sekitar lokasi pasar membuat konsumen merasa 
nyaman berbelanja di pasar senggol kota Makassar. Hasil penelitian saya sesuai 
dengan teori yang menjelaskan bahwa Pemilihan lokasi dinilai sangat penting untuk 
kelansungan hidup sebuah usaha yang ada pada saat ini, karena lokasi yang sangat 
strategis memudahkan seorang konsumen untuk menjangkau usaha tempat 
tersebut.dengan mudahnya seorang konsumen dalam menjangkau akses menuju 
lokasi yang diinginkan akan mempengaruhi juga daya belinya.
13
 Lokasi pemasaran 
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yang nyaman, aman, bersih, ramai dan mudah dijangkau, merupakan beberapa 
kriteria yang diminati oleh banyak konsumen. Lokasi pemasaran adalah suatu 
wilayah atau tempat dimana perusahaan dapat menjalankan atau melaksanakan 
kegiatan pemasarannya kepada masyarakat. Faktor lokasi merupakan faktor yang 
penting yang harus diperhatikan, yang dapat mempengaruhi daya beli konsumen. 
Faktor lokasi ini mencakup potensi pasar, kondisi lingkungan di sekitar wilayah 
pasar, kelancaran arus transportasi, fasilitas parkir yang tersedia dan sebagainya. 
Hasil penelitian saya didukung dengan penelitian Jeni Raharjani (2005) meneliti 
tentang Ánalisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan pemilihan Pasar 
tradisional Sebagai tempat Belanja.” Penelitian ini dilakukan pada pasar tradisional 
yang terdapat di kawasan seputar Simpang Lima Semarang, dengan jumlah responden 
sebanyak 100 orang dengan metode Accidental Sampling. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa konsumen dalam memilih pasar tradisional akan 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi daya beli masyarakat di pasar Senggol kota Makassar. Melalui empat 
sub variabel yaitu pendapatan masyarakat, harga, kualitas dan lokasi. Berdasarkan 
uraian hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian 
adalah : 
1. Dari hasil uji regresi yang dilakukan pada hipotesis pertama, hasil pengolahan 
dan komputerisasi dengan menggunakan program SPSS diperoleh nilai F 
hitung > F tabel dengan probabilitas jauh lebih kecil daro 0,05, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara faktor pendapatan masyarakat, 
harga, kualitas dan lokasi terhadap daya beli masyarakat di pasar Senggol kota 
Makassar.  
2. Dari hasil uji regresi yang dilakukan pada hipotesis kedua, hasil pengolahan 
dan komputerisasi dengan menggunakan program SPSS diperoleh nilai T 
hitung > T tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara faktor pendapatan 
terhadap daya beli masyarakat di pasar Senggol kota Makassar.  
3. Dari hasil uji regresi yang dilakukan pada hipotesis ketiga, hasil pengolahan 
dan komputerisasi dengan menggunakan program SPSS diperoleh nilai T 
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hitung > T tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara faktor harga 
terhadap daya beli masyarakat di pasar Senggol kota Makassar.  
4. Dari hasil uji regresi yang dilakukan pada hipotesis keempat, hasil pengolahan 
dan komputerisasi dengan menggunakan program SPSS diperoleh nilai T 
hitung > T tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara faktor kualitas 
terhadap daya beli masyarakat di pasar Senggol kota Makassar.  
5. Dari hasil uji regresi yang dilakukan pada hipotesis kelima, hasil pengolahan 
dan komputerisasi dengan menggunakan program SPSS diperoleh nilai T 
hitung > T tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara faktor lokasi  
terhadap daya beli masyarakat di pasar Senggol kota Makassar.  
B. Saran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendapatan, harga, kualitas dan 
lokasi berpengaruh secara simultan terhadap daya beli masyarakat di pasar Senggol 
kota Makassar. Secara parsial faktor pendapatan berpengaruh positif dan signifikan, 
faktor harga berpengaruh positif dan signifikan, faktor kualitas berpengaruh positif 
dan signifikan dan faktor lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya beli 
masyarakat. Sehingga dalam penelitian ini memberikan saran : 
1. Pemerintah seharusnya serius dalam menata dan mempertahankan eksistensi 
pasar tradisional.  Pemerintah seharusnya menyadari bahwa keberadaan pasar 
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tradisional sebagai pusat kegiatan ekonomi masih sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat luas.  Perhatian pemerintah tersebut dibuktikan dengan 
melakukan revitalisasi pasar tradisional di berbagai tempat.  Target yang 
dipasang sangat sederhana dan menyentuh hal yang sangat mendasar.  Selama 
ini pasar tradisional selalu identik dengan tempat belanja yang kumuh, becek, 
serta bau, dan karenanya harus didatangi oleh kelompok masyarakat kelas 
bawah.  Gambaran pasar sperti di atas harus diubah menjadi tempat yang 
bersih dan nyaman bagi pengunjung.  Dengan demikian masyarakat dari 
semua kalangan akan tertarik untuk datang dan melakukan transaksi di pasar 
tradisional. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel promosi, 
fasilitas, pelayanan dan keragaman barang dalam faktor-faktor yang 
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Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 






a. Dependent Variable: Daya Beli Masyarakat 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .518 .498 .16029 1.798 
a. Predictors: (Constant), Lokasi, Harga, Kualitas, Pendapatan 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.623 4 .656 25.517 .000
b
 
Residual 2.441 95 .026   
Total 5.064 99    
a. Dependent Variable: Daya Beli Masyarakat 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.047 .351  2.986 .004   
Pendapatan .194 .082 .196 2.371 .020 .740 1.352 
Harga .237 .067 .289 3.517 .001 .750 1.333 
Kualitas .156 .060 .212 2.618 .010 .775 1.291 
Lokasi .196 .064 .277 3.070 .003 .625 1.601 









(Constant) Pendapatan Harga Kualitas Lokasi 
1 1 4.990 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .004 36.075 .02 .04 .22 .62 .05 
3 .003 41.087 .13 .02 .01 .16 .80 
4 .002 46.651 .09 .22 .77 .14 .07 
5 .001 61.404 .76 .72 .00 .07 .09 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 3.9365 4.7073 4.3420 .16276 100 
Std. Predicted Value -2.492 2.244 .000 1.000 100 
Standard Error of Predicted 
Value 
.017 .073 .034 .012 100 
Adjusted Predicted Value 3.9222 4.7163 4.3418 .16339 100 
Residual -.40143 .30540 .00000 .15702 100 
Std. Residual -2.504 1.905 .000 .980 100 
Stud. Residual -2.752 1.989 .001 1.010 100 
Deleted Residual -.48459 .35057 .00018 .16716 100 
Stud. Deleted Residual -2.853 2.021 -.001 1.020 100 
Mahal. Distance .120 19.449 3.960 3.733 100 
Cook's Distance .000 .314 .013 .037 100 
Centered Leverage Value .001 .196 .040 .038 100 






















Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 








 Mean Std. Deviation N 
X1.1 4.28 .494 100 
X1.2 4.26 .485 100 
X1.3 4.15 .435 100 
X1.4 4.36 .523 100 
X1.5 4.22 .440 100 
X1.6 4.43 .517 100 




Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X1.1 47.12 6.410 .361 .629 
X1.2 47.14 6.586 .295 .643 
X1.3 47.25 6.876 .215 .659 
X1.4 47.04 6.544 .276 .646 
X1.5 47.18 6.311 .476 .611 
X1.6 46.97 6.454 .317 .638 
Total.X1 25.70 1.889 1.000 .309 
 
 Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
51.40 7.556 2.749 7 
 




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 








 Mean Std. Deviation N 
X2.1 4.34 .517 100 
X2.2 4.25 .479 100 
X2.3 4.11 .399 100 
X2.4 4.04 .448 100 
X2.5 4.00 .550 100 









Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X2.1 37.14 6.142 .483 .679 
X2.2 37.23 6.482 .383 .702 
X2.3 37.37 6.599 .433 .698 
X2.4 37.44 6.471 .428 .695 
X2.5 37.48 6.050 .477 .678 
Total.X2 20.74 1.912 1.000 .492 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
41.48 7.646 2.765 6 
 




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 













 Mean Std. Deviation N 
X3.1 4.37 .506 100 
X3.2 4.22 .462 100 
X3.3 4.06 .422 100 
X3.4 4.02 .492 100 
X3.5 4.29 .640 100 




Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X3.1 37.55 7.785 .499 .703 
X3.2 37.70 8.091 .435 .717 
X3.3 37.86 8.000 .532 .706 
X3.4 37.90 7.869 .485 .707 
X3.5 37.63 7.347 .487 .697 
Total.X3 20.96 2.362 1.000 .562 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
41.92 9.448 3.074 6 
 




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 









 Mean Std. Deviation N 
X4.1 4.40 .550 100 
X4.2 4.12 .518 100 
X4.3 4.25 .539 100 
X4.4 3.95 .557 100 
X4.5 4.43 .517 100 




Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X4.1 37.90 8.253 .524 .691 
X4.2 38.18 8.735 .395 .717 
X4.3 38.05 8.230 .547 .688 
X4.4 38.35 8.270 .509 .693 
X4.5 37.87 8.801 .372 .721 
Total.X4 21.15 2.553 1.000 .545 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 















Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 








 Mean Std. Deviation N 
Y.1 4.52 .522 100 
Y.2 4.22 .462 100 
Y.3 4.29 .478 100 
Y.4 4.20 .449 100 
Y.5 4.48 .522 100 




Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Y.1 38.90 4.172 .315 .592 
Y.2 39.20 4.424 .245 .613 
Y.3 39.13 4.357 .266 .608 
Y.4 39.22 4.517 .207 .623 
Y.5 38.94 4.178 .311 .593 
Total.Y 21.71 1.279 1.000 .088 
 
 Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
43.42 5.115 2.262 6 
 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 2 2.0 2.0 2.0 
S 68 68.0 68.0 70.0 
SS 30 30.0 30.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 2 2.0 2.0 2.0 
S 70 70.0 70.0 72.0 
SS 28 28.0 28.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 3 3.0 3.0 3.0 
S 79 79.0 79.0 82.0 
SS 18 18.0 18.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 2 2.0 2.0 2.0 
S 60 60.0 60.0 62.0 
SS 38 38.0 38.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 X1.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 1 1.0 1.0 1.0 
S 76 76.0 76.0 77.0 
SS 23 23.0 23.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 1 1.0 1.0 1.0 
S 55 55.0 55.0 56.0 
SS 44 44.0 44.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 2 2.0 2.0 2.0 
S 62 62.0 62.0 64.0 
SS 36 36.0 36.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 2 2.0 2.0 2.0 
S 71 71.0 71.0 73.0 
SS 27 27.0 27.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 3 3.0 3.0 3.0 
S 83 83.0 83.0 86.0 
SS 14 14.0 14.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 8 8.0 8.0 8.0 
S 80 80.0 80.0 88.0 
SS 12 12.0 12.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 15 15.0 15.0 15.0 
S 70 70.0 70.0 85.0 
SS 15 15.0 15.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X3.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 1 1.0 1.0 1.0 
S 61 61.0 61.0 62.0 
SS 38 38.0 38.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X3.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 2 2.0 2.0 2.0 
S 74 74.0 74.0 76.0 
SS 24 24.0 24.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X3.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 6 6.0 6.0 6.0 
S 82 82.0 82.0 88.0 
SS 12 12.0 12.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 X3.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 11 11.0 11.0 11.0 
S 76 76.0 76.0 87.0 
SS 13 13.0 13.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X3.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 10 10.0 10.0 10.0 
S 51 51.0 51.0 61.0 
SS 39 39.0 39.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X4.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 3 3.0 3.0 3.0 
S 54 54.0 54.0 57.0 
SS 43 43.0 43.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X4.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 8 8.0 8.0 8.0 
S 72 72.0 72.0 80.0 
SS 20 20.0 20.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X4.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 5 5.0 5.0 5.0 
S 65 65.0 65.0 70.0 
SS 30 30.0 30.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 X4.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 18 18.0 18.0 18.0 
S 69 69.0 69.0 87.0 
SS 13 13.0 13.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X4.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 1 1.0 1.0 1.0 
S 55 55.0 55.0 56.0 
SS 44 44.0 44.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 1 1.0 1.0 1.0 
S 46 46.0 46.0 47.0 
SS 53 53.0 53.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 2 2.0 2.0 2.0 
S 74 74.0 74.0 76.0 
SS 24 24.0 24.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 1 1.0 1.0 1.0 
S 69 69.0 69.0 70.0 
SS 30 30.0 30.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 Y.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 2 2.0 2.0 2.0 
S 76 76.0 76.0 78.0 
SS 22 22.0 22.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid N 1 1.0 1.0 1.0 
S 50 50.0 50.0 51.0 
SS 49 49.0 49.0 100.0 























P1 P2 P3 P4 P5 P6 P1 P2 P3 P4
1 fakhri 5 4 4 4 4 5 26 4.33 4 4 4 4
2 musdalifah 5 5 4 4 5 5 28 4.67 4 4 4 4
3 erna 5 5 4 4 4 4 26 4.33 4 4 4 4
4 kamaruddin 4 4 4 4 4 5 25 4.17 5 5 4 4
5 nurma 4 4 4 4 4 4 24 4.00 4 4 4 4
6 siska 4 3 4 4 4 4 23 3.83 4 4 4 4
7 marniati 5 4 4 5 4 4 26 4.33 4 4 4 4
8 husni mubarak 5 4 4 4 5 4 26 4.33 5 5 4 5
9 dg.cambang 4 5 4 5 5 4 27 4.50 5 4 5 5
10 edi 4 4 4 5 4 4 25 4.17 5 5 4 5
11 rahmayani 4 4 4 5 4 4 25 4.17 5 4 4 5
12 mariana fariasa 5 5 4 4 5 5 28 4.67 5 5 4 4
13 herlina 4 4 4 5 5 4 26 4.33 5 4 4 4
14 hadi akbar 5 5 4 4 4 4 26 4.33 4 5 4 4
15 fatahuddin 5 4 4 5 5 5 28 4.67 4 5 4 4
16 marniati 4 4 4 4 5 5 26 4.33 4 5 4 4
17 juniati 4 4 5 5 4 4 26 4.33 4 5 4 4
18 saripuddin 5 4 4 5 4 4 26 4.33 4 4 4 4
19 dg.darman 5 4 4 5 5 5 28 4.67 5 4 5 4
20 muslimin 4 5 5 4 4 5 27 4.50 4 5 5 4
21 rusli 4 5 4 5 4 4 26 4.33 5 4 4 4
22 harbiah 4 4 4 4 4 5 25 4.17 4 4 4 5
23 herman tola 5 4 5 5 4 5 28 4.67 5 4 5 4
24 suriyana 4 5 4 5 5 4 27 4.50 4 4 4 5
25 muh.yusri 5 4 4 5 5 4 27 4.50 5 4 5 4
26 farida 4 4 5 4 4 4 25 4.17 4 5 4 5
27 gozali 5 4 4 4 4 5 26 4.33 4 5 4 4
28 junaedi 4 4 5 4 4 4 25 4.17 4 4 4 5
29 dg.abbas 5 4 4 5 4 4 26 4.33 4 4 5 4
30 nurbiah mutia 5 5 5 4 4 4 27 4.50 5 5 4 4
31 halla 5 5 4 4 4 5 27 4.50 4 4 4 4
32 rosalia 5 5 4 5 5 4 28 4.67 5 5 4 4
33 mantasia 4 5 4 4 4 5 26 4.33 4 5 4 4
34 amiruddin 4 5 4 4 4 4 25 4.17 4 4 4 4
35 masyita 4 4 4 4 4 5 25 4.17 4 5 4 4
36 supriyadi 4 4 4 5 4 4 25 4.17 4 5 5 4
37 batria selkam 4 4 4 4 4 5 25 4.17 4 5 4 4
38 marlina 5 4 4 5 4 5 27 4.50 4 4 4 4
39 fani 5 5 4 4 5 5 28 4.67 4 4 4 5
40 sumarni 5 5 4 4 4 4 26 4.33 5 5 4 4
41 abd.rahman 3 5 4 5 4 4 25 4.17 4 4 4 4
42 hasnaria hasbih 5 3 4 4 5 5 26 4.33 5 4 4 3
HASIL PENELITIAN 
pendapatan (x1) harga (X2)No Nama Jumlah
43 mannan 4 4 4 4 4 5 25 4.17 5 4 4 4
44 hamsinar 4 4 4 4 4 4 24 4.00 4 4 4 4
45 nurhidayah 4 4 4 3 3 3 21 3.50 4 4 3 4
46 marfuah 5 4 5 5 4 5 28 4.67 4 4 3 3
47 iva 4 4 4 3 4 4 23 3.83 4 4 4 3
48 rasyid 4 4 5 5 4 5 27 4.50 5 4 5 4
49 madinah 4 4 3 4 4 4 23 3.83 3 4 3 3
50 lukman 4 4 3 4 4 4 23 3.83 4 4 5 4
51 bandi 4 4 4 4 4 4 24 4.00 4 4 4 3
52 syamsinar 5 5 4 4 4 4 26 4.33 5 5 4 4
53 aisyah 4 5 5 4 4 4 26 4.33 4 3 4 3
54 khadijah 4 5 4 4 4 5 26 4.33 4 4 4 4
55 rahman jaya 4 4 5 4 4 5 26 4.33 4 4 4 4
56 kaemuddin 4 5 5 5 4 4 27 4.50 4 4 4 4
57 syamsidar 4 5 5 4 4 5 27 4.50 4 5 4 4
58 masnia 4 4 4 4 5 4 25 4.17 5 4 4 4
59 subhan 4 4 4 5 4 4 25 4.17 4 4 4 4
60 mustakim 4 4 4 5 4 4 25 4.17 4 4 4 4
61 harmia 4 4 4 5 4 4 25 4.17 4 4 4 4
62 eba 4 4 4 4 4 5 25 4.17 5 4 4 4
63 saripah 4 4 4 4 4 5 25 4.17 3 4 4 4
64 nuraini 4 4 5 4 5 5 27 4.50 4 4 5 4
65 dg.dolo' 4 4 4 4 4 4 24 4.00 4 4 4 4
66 munir 4 4 5 4 4 5 26 4.33 4 4 4 4
67 harisah 4 4 4 4 4 4 24 4.00 4 4 4 4
68 ahmadnur 4 4 4 4 4 5 25 4.17 5 4 4 4
69 aswar 4 5 4 5 5 4 27 4.50 5 5 4 4
70 fahruddin 4 5 4 4 5 5 27 4.50 5 4 4 4
71 herwin 4 4 4 5 4 4 25 4.17 5 4 4 4
72 darma 4 5 5 4 4 5 27 4.50 4 4 4 4
73 sri wahyuni 4 4 4 4 4 4 24 4.00 5 4 4 4
74 asri wulandari 4 5 4 5 4 5 27 4.50 5 4 4 4
75 syamsuddin 4 4 4 4 4 5 25 4.17 4 5 5 5
76 yusuf 4 4 4 5 4 4 25 4.17 4 4 4 4
77 albar 4 4 4 5 4 4 25 4.17 4 4 4 4
78 rivai 4 4 4 4 4 5 25 4.17 4 4 4 4
79 irfan 4 4 4 5 5 5 27 4.50 5 5 4 4
80 ivan 5 4 4 5 4 4 26 4.33 4 4 4 4
81 syarif 4 4 4 4 4 4 24 4.00 5 4 4 3
82 nurhidayat 4 5 4 4 4 4 25 4.17 5 4 4 4
83 hikmah 4 4 4 4 4 5 25 4.17 4 4 4 4
84 risma 4 4 5 4 4 4 25 4.17 4 4 4 4
85 dg.dola' 4 4 4 4 4 5 25 4.17 4 4 5 4
86 laha 3 4 3 4 4 4 22 3.67 4 3 4 3
87 patiah 4 4 4 5 5 5 27 4.50 4 4 4 4
88 wahidah 5 4 4 4 4 5 26 4.33 5 4 4 4
89 lina 4 4 4 4 4 5 25 4.17 4 4 4 4
90 sudirman 4 4 4 5 4 4 25 4.17 4 4 4 4
91 alwi 5 4 4 4 4 4 25 4.17 4 4 4 4
92 irfandi 5 4 4 5 4 5 27 4.50 5 4 4 4
93 jumria 4 5 4 5 5 4 27 4.50 5 4 4 4
94 sri wahyuni 5 4 4 4 4 4 25 4.17 5 4 4 4
95 rahayu 4 4 5 4 4 4 25 4.17 4 4 4 5
96 atira 5 4 4 4 5 5 27 4.50 4 5 4 4
97 nawir 4 4 5 4 4 5 26 4.33 4 5 4 5
98 ipul 4 4 4 5 4 4 25 4.17 5 4 5 4
99 akbar 4 5 4 5 5 5 28 4.67 5 5 5 4
100 aris 5 4 4 5 5 4 27 4.50 5 5 4 4
Rata-rata 4.28 4.26 4.15 4.36 4.22 4.43 25.70 4.28 4.34 4.25 4.11 4.04
Rata2 Rata2
P5 P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4
5 21 4.20 4 4 4 5 5 22 4.40 5 4 4 4
3 19 3.80 4 4 4 4 5 21 4.20 5 4 4 4
5 21 4.20 4 4 5 4 4 21 4.20 5 4 5 4
4 22 4.40 4 4 4 4 5 21 4.20 5 4 4 4
4 20 4.00 4 5 4 4 4 21 4.20 4 4 4 4
4 20 4.00 4 4 4 5 5 22 4.40 4 5 5 4
3 19 3.80 5 5 4 4 5 23 4.60 5 5 4 4
4 23 4.60 5 4 4 4 4 21 4.20 5 5 4 4
5 24 4.80 4 4 4 4 5 21 4.20 5 5 4 4
4 23 4.60 5 5 4 4 4 22 4.40 5 4 4 5
5 23 4.60 5 4 4 4 5 22 4.40 5 5 4 4
4 22 4.40 4 4 4 5 5 22 4.40 5 4 4 4
4 21 4.20 4 4 4 4 4 20 4.00 4 4 4 4
4 21 4.20 4 4 4 5 5 22 4.40 5 3 4 4
4 21 4.20 5 5 4 4 4 22 4.40 4 4 5 5
4 21 4.20 5 4 4 5 4 22 4.40 4 5 4 4
4 21 4.20 4 4 4 4 4 20 4.00 4 5 4 3
4 20 4.00 5 4 5 4 4 22 4.40 4 4 4 5
4 22 4.40 5 5 4 4 4 22 4.40 4 5 4 5
4 22 4.40 4 4 4 4 5 21 4.20 5 4 4 5
4 21 4.20 5 4 4 5 4 22 4.40 5 4 5 4
4 21 4.20 5 5 5 4 4 23 4.60 4 4 4 4
5 23 4.60 5 4 5 4 4 22 4.40 4 5 5 4
4 21 4.20 5 4 5 4 5 23 4.60 4 4 5 5
4 22 4.40 5 4 4 5 5 23 4.60 5 4 5 4
5 23 4.60 4 5 5 4 5 23 4.60 4 4 5 4
4 21 4.20 5 5 4 4 4 22 4.40 5 4 5 4
4 21 4.20 4 4 4 4 5 21 4.20 4 4 5 4
4 21 4.20 5 5 4 4 5 23 4.60 5 5 4 4
4 22 4.40 5 5 4 4 4 22 4.40 5 4 5 4
4 20 4.00 4 4 4 4 5 21 4.20 5 5 4 4
4 22 4.40 5 5 4 4 4 22 4.40 5 5 4 5
4 21 4.20 5 4 5 4 4 22 4.40 5 5 4 3
3 19 3.80 4 4 4 4 5 21 4.20 4 4 4 4
3 20 4.00 4 4 4 4 4 20 4.00 4 4 4 4
4 22 4.40 5 5 4 4 4 22 4.40 5 5 4 4
4 21 4.20 5 5 4 4 4 22 4.40 4 4 4 4
4 20 4.00 4 5 4 4 5 22 4.40 5 4 5 4
4 21 4.20 5 5 4 4 4 22 4.40 5 4 5 4
4 22 4.40 4 4 4 4 5 21 4.20 5 4 5 4
4 20 4.00 4 5 4 4 4 21 4.20 5 5 5 3
5 21 4.20 5 5 4 4 4 22 4.40 5 5 5 4
lokasi (X4)Jumlahharga (X2) Jumlahkualitas (X3)
4 21 4.20 5 4 4 4 4 21 4.20 4 4 4 3
3 19 3.80 5 4 4 5 4 22 4.40 4 3 4 4
4 19 3.80 5 4 4 4 4 21 4.20 4 4 4 4
4 18 3.60 4 4 5 5 4 22 4.40 4 3 4 3
3 18 3.60 4 4 3 4 4 19 3.80 4 4 4 4
5 23 4.60 5 4 4 4 4 21 4.20 5 4 5 5
4 17 3.40 4 4 4 3 4 19 3.80 4 4 4 4
4 21 4.20 4 4 4 4 4 20 4.00 4 4 4 4
4 19 3.80 5 4 4 4 5 22 4.40 4 4 4 4
4 22 4.40 5 5 4 4 4 22 4.40 5 4 4 4
4 18 3.60 4 4 4 3 3 18 3.60 5 5 5 4
4 20 4.00 5 4 4 5 5 23 4.60 4 4 5 4
3 19 3.80 5 4 4 3 5 21 4.20 4 4 4 5
5 21 4.20 4 5 4 3 4 20 4.00 4 5 5 4
4 21 4.20 5 4 4 4 5 22 4.40 5 4 5 5
4 21 4.20 4 5 5 4 5 23 4.60 5 4 4 4
3 19 3.80 4 4 4 4 5 21 4.20 4 4 3 3
5 21 4.20 4 3 3 3 4 17 3.40 4 4 4 4
4 20 4.00 3 3 3 3 3 15 3.00 4 3 3 3
4 21 4.20 4 4 3 3 3 17 3.40 3 4 4 3
4 19 3.80 4 4 4 3 3 18 3.60 4 4 4 4
4 21 4.20 4 4 3 3 3 17 3.40 4 3 3 3
3 19 3.80 4 4 4 4 3 19 3.80 4 4 3 3
4 20 4.00 4 4 4 5 4 21 4.20 4 3 4 4
3 19 3.80 4 4 4 4 4 20 4.00 3 4 4 3
4 21 4.20 4 4 4 4 5 21 4.20 4 4 4 4
4 22 4.40 4 4 4 4 4 20 4.00 4 4 4 4
4 21 4.20 4 4 4 4 4 20 4.00 4 4 4 4
5 22 4.40 4 5 4 4 5 22 4.40 4 4 5 4
4 20 4.00 5 4 4 5 4 22 4.40 4 3 5 5
4 21 4.20 4 4 4 4 5 21 4.20 4 5 4 4
4 21 4.20 4 4 4 4 3 19 3.80 4 4 4 4
4 23 4.60 4 4 4 4 3 19 3.80 4 4 4 3
3 19 3.80 4 4 4 4 4 20 4.00 4 4 4 4
5 21 4.20 4 4 4 4 5 21 4.20 4 4 4 4
3 19 3.80 4 4 4 4 4 20 4.00 4 4 4 4
4 22 4.40 5 5 4 4 5 23 4.60 5 4 5 4
3 19 3.80 4 5 5 4 5 23 4.60 4 4 4 3
4 20 4.00 5 4 5 4 4 22 4.40 3 4 3 3
4 21 4.20 4 4 4 4 5 21 4.20 5 4 4 3
4 20 4.00 4 4 4 4 3 19 3.80 4 4 4 3
4 20 4.00 4 4 4 4 5 21 4.20 5 4 4 4
5 22 4.40 4 4 4 4 4 20 4.00 4 4 4 3
4 18 3.60 4 4 4 3 4 19 3.80 4 3 4 4
4 20 4.00 4 4 4 5 4 21 4.20 5 4 5 4
4 21 4.20 4 4 4 4 5 21 4.20 5 4 4 4
3 19 3.80 4 4 4 4 4 20 4.00 4 4 4 4
3 19 3.80 4 4 4 4 5 21 4.20 4 4 4 3
4 20 4.00 4 4 3 3 4 18 3.60 5 4 4 4
4 21 4.20 4 4 4 4 3 19 3.80 5 4 4 4
4 21 4.20 4 4 4 4 5 21 4.20 5 5 4 4
5 22 4.40 4 4 4 4 4 20 4.00 5 4 4 4
4 21 4.20 4 4 4 4 5 21 4.20 4 4 5 4
4 21 4.20 5 5 4 4 5 23 4.60 5 4 5 4
4 22 4.40 4 4 4 4 4 20 4.00 4 4 5 4
4 22 4.40 5 4 4 4 4 21 4.20 5 4 5 4
5 24 4.80 5 4 5 4 5 23 4.60 4 4 5 5
4 22 4.40 5 4 4 4 4 21 4.20 5 4 4 5
4.00 20.74 4.15 4.37 4.22 4.06 4.02 4.29 20.96 4.19 4.40 4.12 4.25 3.95
Rata2 Rata2
P5 P1 P2 P3 P4 P5
5 22 4.40 5 4 4 4 4 21 4.20
5 22 4.40 5 5 4 4 5 23 4.60
4 22 4.40 5 4 4 4 5 22 4.40
5 22 4.40 4 5 4 5 4 22 4.40
5 21 4.20 4 4 4 4 4 20 4.00
5 23 4.60 5 4 5 4 5 23 4.60
4 22 4.40 5 5 4 4 5 23 4.60
5 23 4.60 4 4 5 5 5 23 4.60
5 23 4.60 5 5 4 4 5 23 4.60
4 22 4.40 5 4 4 4 5 22 4.40
4 22 4.40 5 5 4 4 4 22 4.40
4 21 4.20 5 5 4 4 4 22 4.40
5 21 4.20 5 4 4 4 5 22 4.40
4 20 4.00 5 5 4 5 4 23 4.60
4 22 4.40 5 5 4 4 5 23 4.60
5 22 4.40 4 4 4 4 5 21 4.20
5 21 4.20 5 4 4 5 4 22 4.40
4 21 4.20 5 4 4 4 4 21 4.20
5 23 4.60 5 4 4 5 5 23 4.60
4 22 4.40 5 5 4 4 4 22 4.40
5 23 4.60 5 4 5 4 4 22 4.40
4 20 4.00 4 4 5 4 5 22 4.40
4 22 4.40 5 4 5 4 4 22 4.40
5 23 4.60 5 4 5 5 4 23 4.60
5 23 4.60 4 5 4 5 4 22 4.40
5 22 4.40 5 4 5 4 5 23 4.60
4 22 4.40 4 5 5 4 4 22 4.40
5 22 4.40 4 4 5 4 4 21 4.20
5 23 4.60 4 5 4 5 5 23 4.60
5 23 4.60 5 4 5 5 4 23 4.60
4 22 4.40 5 5 4 4 5 23 4.60
5 24 4.80 5 4 5 5 4 23 4.60
5 22 4.40 5 4 5 4 5 23 4.60
5 21 4.20 4 4 5 4 5 22 4.40
4 20 4.00 4 5 4 4 4 21 4.20
5 23 4.60 5 4 5 4 5 23 4.60
4 20 4.00 4 4 4 4 4 20 4.00
5 23 4.60 5 4 5 4 4 22 4.40
4 22 4.40 5 4 4 5 5 23 4.60
4 22 4.40 4 5 5 4 4 22 4.40
5 23 4.60 5 4 5 4 5 23 4.60
5 24 4.80 5 4 5 5 4 23 4.60
Jumlahlokasi (X4) JumlahDaya Beli Masyarakat (Y)
4 19 3.80 5 4 4 4 5 22 4.40
4 19 3.80 4 4 4 4 5 21 4.20
4 20 4.00 4 4 4 4 5 21 4.20
4 18 3.60 5 4 4 4 4 21 4.20
4 20 4.00 4 4 3 4 4 19 3.80
4 23 4.60 5 5 5 4 5 24 4.80
4 20 4.00 4 3 4 4 4 19 3.80
4 20 4.00 4 4 4 4 4 20 4.00
3 19 3.80 4 4 4 4 3 19 3.80
4 21 4.20 5 4 4 4 4 21 4.20
4 23 4.60 4 4 4 3 4 19 3.80
5 22 4.40 5 5 4 4 5 23 4.60
4 21 4.20 4 5 4 4 4 21 4.20
4 22 4.40 5 4 4 5 4 22 4.40
5 24 4.80 4 5 5 4 4 22 4.40
5 22 4.40 4 4 4 5 5 22 4.40
4 18 3.60 4 4 4 4 5 21 4.20
4 20 4.00 5 4 4 4 5 22 4.40
4 17 3.40 4 4 4 4 4 20 4.00
4 18 3.60 4 4 4 4 4 20 4.00
4 20 4.00 4 4 4 4 5 21 4.20
4 17 3.40 4 4 4 5 5 22 4.40
5 19 3.80 3 4 4 5 5 21 4.20
5 20 4.00 4 4 4 5 4 21 4.20
4 18 3.60 4 4 4 4 5 21 4.20
5 21 4.20 5 5 4 4 5 23 4.60
5 21 4.20 5 4 4 4 4 21 4.20
5 21 4.20 5 4 4 4 4 21 4.20
4 21 4.20 4 4 5 4 5 22 4.40
5 22 4.40 5 5 4 4 4 22 4.40
4 21 4.20 4 4 5 5 5 23 4.60
5 21 4.20 5 4 4 4 5 22 4.40
5 20 4.00 4 4 4 4 5 21 4.20
5 21 4.20 4 4 5 4 4 21 4.20
4 20 4.00 4 4 4 5 5 22 4.40
5 21 4.20 4 4 4 4 5 21 4.20
4 22 4.40 5 4 5 4 5 23 4.60
4 19 3.80 5 4 4 4 4 21 4.20
4 17 3.40 4 4 4 4 4 20 4.00
4 20 4.00 5 4 4 4 5 22 4.40
4 19 3.80 4 4 4 4 4 20 4.00
4 21 4.20 4 4 4 4 4 20 4.00
4 19 3.80 4 4 5 4 4 21 4.20
5 20 4.00 4 3 4 4 5 20 4.00
5 23 4.60 5 4 5 4 4 22 4.40
4 21 4.20 4 4 4 4 4 20 4.00
4 20 4.00 5 4 4 4 4 21 4.20
4 19 3.80 4 4 4 5 4 21 4.20
4 21 4.20 5 4 4 3 4 20 4.00
5 22 4.40 5 4 4 4 5 22 4.40
4 22 4.40 5 5 4 4 4 22 4.40
4 21 4.20 5 4 4 4 5 22 4.40
4 21 4.20 4 4 5 4 5 22 4.40
4 22 4.40 4 5 5 4 5 23 4.60
5 22 4.40 5 4 5 4 5 23 4.60
4 22 4.40 4 5 4 5 5 23 4.60
5 23 4.60 5 4 4 5 5 23 4.60
5 23 4.60 5 4 5 4 4 22 4.40
4.43 21.15 4.23 4.52 4.22 4.29 4.20 4.48 21.71 4.34
No.Responden:….. 
Koesioner: 
Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Daya Beli Masyarakat 
Di Pasar Senggol Kota Makasssar 
 
I. Identitas Responden: 
Nama   : 
Umur   : 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki              Perempuan 
Pendidikan  :   
               tidak tamat SD        SMA/Sederajat 
               SD/Sederajat        Diploma 
               SMP/ Sederajat        S1 
Pekerjaan  : 
     Pelajar/Mahasiswa 
               Pegawai Negeri 
               Pegawai Swasta 
               Wiraswasta 
               Ibu Rumah Tangga    
Penghasilan/bulan :          0  – 1.000.000 
        1.000.000 – 2.500.000 
              2.500.000 – 5.000.000 
               > 5.000.000 
 
Lama berkunjung :          1 kali                      Lebih 2 kali 
 Pernyataan dalam kuesioner ini hanya semata-mata hanya untuk data penelitian 
dalam rangka penyusunan skripsi pada program sarjana Ekonomi Islam Universitas Islam 
Negeri Makassar (UIN)  dengan judul : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Daya Beli 
Masyarakat di Pasar Senggol Kota Makassar. 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi daya beli masyarakat  di pasar 
senggol kota Makassar, maka sangat dibutuhkan pendapat dari responden untuk 
melengkapi penelitian ini. 
II. Petunjuk Pengisian: 
1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur dan benar. 
2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat sebelum anda memulai 
jawabannya. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan member tanda check (√) pada 
jawaban yang anda anggap paling benar. 
Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)  =  diberi skor 1 
Jawaban Tidak Setuju (TS)   = diberi skor 2 
Jawaban Netral(N)    = diberi skor 3 
Jawaban Setuju (S)    = diberi skor 4 




Variabel Pendapatan Masyarakat(X1) 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Konsumen memenuhi kebutuhan 
sesuai pendapatannya 
     
2. Pendapatan yang baik(tinggi) 
meningkatkan tingkat konsumsi 
masyarakat 
     
3. Pendapatan yang rendah 
masyarakat memilih belanja di 
pasar tradisional 
     
4. Pendapatan yang tidak tetap 
konsumen memilih berbelanja di 
pasar tradisional 
     
5. Perubahan pendapatan 
menimbulkan perubahan 
permintaan barang 
      
6. Pendapatan mempengaruhi 
selera konsumen 
     
Variabel Harga (X2) 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
7. Harga sesuai dengan kualitas 
produk 
     
8. Harga terjangkau       
9. Harga barang di pasar senggol 
menggunakan harga grosir untuk 
belanja eceran. 
     
10. Harga sesuai dengan porsi 
produk yang diperjualkan 
     
11. Harga sesuai dengan manfaat 
yang diterima 
     
variabel kualitas produk (X3) 
No.  Pernyataan STS TS N S SS 
12. Produk yang disajikan sesuai 
kebutuhan 
     
13. Produk yang ditawarkan di pasar 
senggol kreatif dan inovatif 
     
14. Kualitas produk sesuai dengan 
harapan/keinginan 
     
15. Tampilan produk pasar senggol 
menarik 
     
16. Produk pasar senggol terjamin 
kebersihannya. 
     
Variabel lokasi (X4) 
No.  Pernyataan STS TS N S SS 
17. Kemudahan menjangkau lokasi      
18. Fasilitas parkir tersedia      
19.  Lokasi mudah dilihat      
20. Lokasi terjamin kebersihannya      
21. situasi lingkungan pasar senggol 
aman 
     
Variabel Daya Beli Masyarakat (Y) 
No.   Variabel Daya Beli 
Masyarakat 
 
STS TS N S SS 
22. Ketertarikan dari suatu produk      
23. Keyakinan dalam membeli 
produk 
     
24. Lokasi yang mudah di akses      
25. Harga yang diperjualkan 
terjangkau  
     
26. Memenuhi kebutuhan pembeli      
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Masyarakot Di Pasar Senggol Kota Makassd', yaog disusun oleh s[ Musymtirah,
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